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Jumlah Uang Beredar adalah kesluruhan nilai uang yang dipegang oleh masyarakat. 
dalam jumlah uang beredar, pengontrolan sangat diperlukan untuk menciptakan stabilitas 
ekonomi ada beberapa faktor yang mempengaruhi Jumlah Uang Beredar, beberapa 
diantaranya adalah Inflasi, Tingkat Suku Bunga, dan E-money. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh Inflasi, Tingkat Suku Bunga dan E-money Terhadap Jumlah Uang 
Beredar di Indonesia Periode 2013-2019 baik secara persial maupun simultan. penelitian ini 
menggunakan Inflasi (X1), Tingkat Suku Bunga (X2), E-money (X3) dan Jumlah Uang 
Beredar Sebagai Y. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari website 
resmi Badan Pusat Statistik dan Bank Indonesia yang berjumlah 84 sampel. Hasil penelitian 
ini melalui uji regresi linear berganda menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap Jumlah Uang Beredar di Indonesia Periode 2013-2019. Tingkat Suku 
Bunga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Jumlah Uang Beredar di Indonesia 
Periode 2013-2019. E-money berpengaruh positif dan signifikan terhadap Jumlah Uang 
Beredar di Indonesia Periode 2013-2019. Serta Inflasi, Tingkat Suku Bunga, dan E-money 
berpengaruh sebesar  93.5% terhadap Jumlah Uang Beredar di Indonesia Periode 2013-2019. 
 










“ dan barang siapa yang bertaqwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan baginya 
kemudahan dalam urusannya” 
(Q.S At-Talaq: 4) 
 
“Apabila manusia meninggal dunia, putuslah amalnya, kecuali tiga macam: sedekah jariyah 




“orang yang tinggi akhlaknya walaupun rendah ilmunya lebih mulia dari orang yang banyak 
ilmunya tapi kurang akhlaknya” 
(Al-Habib Umar Bin Muhammad Bin Salim Bin Hafidz) 
 
“Hakikat sukses yang sebenarnya adalah ketika kita bisa selamat dari api neraka. Untuk 
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A. Latar Belakang Masalah  
Ekonomi adalah salah satu prioritas. Suatu negara harus mampu memberikan 
kesejahteraan bagi masyarakatnya. sebab itu, sangat penting untuk mengetahui alat vital 
dalam perekonomian tersebut. Alat vital ini masuk kedalam objek dari ekonomi itu 
sendiri. Alat vital itu adalah uang. Kehidupan manusia akan terasa lebih muda 
dibandingkan dengan masa dimana belum adanya ditemukan uang. Dengan adanya uang, 
transaksi yang dilakukan oleh manusia menjadi lebih efesien dan efektif.1 
Dalam perpektif Islam, uang adalah flow concept. Islam memandang bahwa motif 
uang adalah untuk kebutuhan atau untuk berjaga-jaga dimasa mendatang, seperti 
peristiwa yang tidak diinginkan atau diketahui sebelumnya contohnya kecelakaan, 
kebakaran atau kebutuhan mendesak lainnya, maka motif uang untuk berjaga-berjaga 
dalam konsep Islam diperkenankan. Namun tidak pada konsep ilmuan barat yang 
menyatakan bahwa uang juga salah satu motif untuk spekulasi, sangat gamblang Islam 
melarang motif spekulasi ini. Kepemilikan uang adalah murni milik masyarakat.karena 
jumlah uang yang dipegang oleh seluruh masyarakat serta pesatnya perekonomian saat ini 
dapat memunculkan permasalahan-permasalahan baru pada perekonomiaan, baik 
langsung maupun tidak langsung terhadap agregat permintaan dan penawaran terdahap 
barang dan jasa.  
Uang tunai yang masih beredar saat ini umumnya masih berbentuk uang kertas dan 
uang logam. Sedangkan uang non tunai seperti giro, tabungan, bahkan uang elektronikpun 
mulai berkembang seperti debit cards, ATM, internet banking, dan smart cards 
(pegunaan chip pada kartu yang di dalamnya dapat diisi dengan sejumlah uang).2 
Mengontrol uang beredar sangat diperlukan untukmenciptakan iklim yang baik bagi 
stabilitas harga, pertumbuhan ekonomi, dan pengontrolan terhadap kredit.3 Apabila uang 
yang beredar di masyarakat melebihi dari yang di minta masyarakat baik pada tingkat 
buna, harga, atau pendapatan, maka akan menyebabkan peningkatan uang pada masyakat. 
                                                             
1 Prathama Rahardja dan Mandala Manurung,  Teori Ekonomi Makro Suatu Pengantar, (Jakarta: 
Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2008).  h. 33.  
2 Aulia Pohan, Kerangka Kebijakan Moneter & Implementasinya di Indonesia, (Jakarta: Pt Raja Grafindo 
Persada, 2008). h. 1.   





hal ini akan sangat mempengaruhi kestabilan harga di dalam suatu negara. Oleh karena 
itu, pemerintah atau otoritas moneter sangatdi perlukan untuk melakukan upaya 
pengendalian jumlah uang beredar dalam hal kebijakan moneter. 
Jumlah uang beredar adalah nilai uang yang benar-benar ada ditangan masyarakat.4 
sedangkan Kebijakan moneter adalah kebijakan yang dilakukan oleh pemerintah melalui 
bank sentral untuk mengatur penawaran uang dan tingkat bunga yang wajar.5 uang 
beredar dapat di definisikan dengan dua jenis, yaitu M1 (dalam arti sempit) dan M2 
(dalam arti luas) . M1 (dalam arti sempit) meliputi uang kartal seperti uang kertas dan 
logam yang dipegang oleh masyarakat dan uang giro (giro berdominisi rupiah). 
Sedangkan  M2 (dalam arti luas) meliputi M1 (uang kartal dan giral), uang kuasi 
(tabungan, simpanan berjangka, dalam rupiah dan valas, serta giro dalam valuta asing), 
serta surat berharga yang diterbitkan oleh sistem moneter yang dimiliki sektor swasta 
domestik dengan sisa jangka waktu sampai satu tahun atau satu periode.6 
Suatu negara tidak akan pernah bisa lepas dari keterlibatan dan keterikatan pada  
sektor moneter dan lembaga keuangan yaitu perbankan. Salah satu unsur penting sektor 
moneter dianggap mampu untuk memecahkan dan memberikan solusi dari berbagai 
masalah yang berkaitan tentang ekonomi.7 kebijakan moneter adalah kebijakan yang 
ditempuh pemerintah dan bank sentral untuk memperbaiki keadaan ekonomi suatu negara 
melalui jumlah uang beredar agar tetap stabil. Dalam analisis makro jumlah uang beredar 
memiliki peranan yang sangat penting terhadap tingkat output dan stabilitas harga-harga 
dalam perekonomian.8 Di Indonesia, Bank Indonesia merupakan bank sentral yang dapat 
membuat kebijakan-kebijakan moneter dalam rangka mencapai suasana yang stabil dalam 
pertumbuhan ekonomi di Indonesia.9 
                                                             
4 Rahardja Prathama dan Manurung, Pengantar Ilmu Ekonomi (Mikroekonomi dan Makroekonomi), 
(Jakarta, Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2008).  h. 324-325. 
5 Iskandar Putong, Ekonomi Makro dan Mikro, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002). h. 162. 
6 Sumber: www.bi.go.id diakses pada tanggal 11 Oktober 2020 
7 Imam S Murthon, Jumlah Uang Beredar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi (Tinjauan Money 
Supply (M2) periode tahun  1990-2002), Jurnal Ekonomi, no.2, Jilid 8, 2003. 
8 Edwin Nasution, Pengenalan Ekslusif  Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana Pranedia Media Group, 2006). 
h. 261.  
9 Khairina Tambunan,  Analisis Pengaruh Investas,Operasi Moneter dan  ZIS Terhadap Pertumbuhan 






Dalam pembuatan kebijakan moneter atau standar moneter tidak semudah yang 
dibayangkan. Untuk membuat uang lalu mengedarkannya, sangat diperlukan strategi yang 
kompeten bagi otoritas moneter yaitu bank sentral. Jika tidak dengan strategi yang cermat 
dan kompeten akan berimbas pada kehancuran ekonomi bahkan kehancuran suatu negara, 
karena tidak mampu menyelesaikan problematika peredaran uang yang tinggi. Dengan 
adanya transmisi pada kebijakan moneter akan mempengaruhi jumlah uang beredar agar 
tetap stabil. Kebijakan moneter dapat menggunakan lima saluran tanmisi, antara lain, 
saluran moneter langsung (direct monetary chanel), saluran suku bunga (interst rate 
chanel), saluran kredit (credit chanel), saluran saluran harga asset (asset price chanel), 
dan ekspektasi (ekspectasion chanel).10 
Menurut Sukirno, yang menyatakan bahwa jumlah uang beredar ditentukan dari 
kebijakan moneter yang dibuat oleh bank sentral dalam mengurangi atau menambah 
jumlah peredaran uang melalu kebijakan moneter. Sukirno meyatakat bahwa diantara 
faktor-faktor yang dapat mempengatuhi jumlah uang beredar adalah kebijakan 
pemerintah, bank umum, pendapatan masyarakat, tingkat suku bunga bank, harga barang, 
selera masyarakat padda suatu barang, serta kebijakan kredit dari pemerintah.11 
Menurut Nopirin, inflasi adalah faktor yang mempengaruhi jumlah uang beredar. 
Tingkat output akan mempengaruhi jumlah uang beredar. Kemudian temuan ini 
dikembangkan lebih lanjut oleh para ekonom klasik, teori itu diberi nama kuantitas uang. 
Dalam teori itu diterangkan bahwa inflasi melalui harga-harga akan mempengaruhi 
jumlah uang beredar.12 Keynes juga mengatakan bahwa permintaan uang oleh masyarakat 
dilatar belakangi dengan motif transaksi, berjaga-jaga dan spekulasi. permintaan dan 
penawaran uang ini dapat mempengaruhi jumlah uang beredar. Permintaan masyarakat 
terhadap uang untuk transaksi dan berjaga-jaga berdampak pada jumlah uang dalam arti 
sempit (M1) seperti uang kartal dan giral. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
                                                             
 10Aulia Pohan, Kerangka Kebijakan Moneter & Implementasinya di Indonesia, (Jakarta: Pt Raja 
Grafindo Persada, 2008).  h. 18-25.   
11  Sodono Sukirno, Makroekonomi Modern. (PT Raja Grafindo Persada: Jakarta, 2006). h. 124-125. 





permintaan dan penwaran pada mata uang adalah laju inflasi, tingkat suku bunga, tingkat 
pendapatan, kontrol pemerintah dan pengharapan pasar.13 
Inflasi adalah kecendrungan dari harga-harga yang naik secara umum dan 
keseluruhan pada barang dan terus menerus.14 Disaat inflasi meningkat, permintaan uang 
untuk bertransaksi dan berjaga-jaga akan meningkat, hal ini disebabkan tinginya harga-
harga barang dan jasa sehingga terjadi peningkatan jumlah uang yang beredar yang 
dipegang oleh masyarakat. dalam hal ini inflasi mempengaruhi jumlah permintaan uang.15 
Selain inflasi yang menjadi faktor yang dapat mempengaruhi jumlah uang beredar, 
tingkat suku bunga juga termasuk faktor yang dapat mempengaruhi jumlah uang beredar. 
Kebijakan tingkat suku bunga ini di umumkan dan di publikasi oleh Bank sentral dan 
pemerintah.16 Apabila suku bunga deposito dan kredit mengalami kenaikan, maka akan 
mempengaruhi jumlah uang beredar. 
Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi jumlah beredar adalah tingkat suku bunga. 
Suku bunga dapatmenentukan besarnya tabungan dan investasi dari masyarakat dalam 
kegiatan perekonomian. adanya perubahan pada tingkat suku bunga akan mempengaruhi 
investasi maupun tabungan.17 Dari pernyataan para ahli ekonomi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa, apabila tingkat suku bunga naik, maka masyarakat akan tertarik 
menyimpankan uangnya ke Bank, hal ini dikarenakan masyarakat mendapat bunga yang 
nantinya menguntungkan, dan hal ini menyebabkan jumlah uang beredar akan 
menagalami penurunan atau berkurang. 
Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi jumlah uang beredar adalah uang 
elektronik atau e-money. Sebagaimana apa yang disampaikan Bank Indonesia kepada 
publik yang telah dikaji pada tahun 2006, bahwa e-money akan mengurangi jumlah uang 
beredar beredar yang ada pada masyarakat, jumlah uang beredar yang dimaksud adalah 
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Grafindo Persada, 2008). h. 17.   
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uang kertas dan uang logam (uang kartal) yang ada di pegang masyarakat. E-money 
merupakan alat pembayaran yang menggantikan alat pembayaran tunai dalam transaksi 
perekonomian.18 Berdasarkan penelitian Costa dan Grauwe yang meneliti penggunaan 
alat pembayaran tunai atau non tunai secara umum memiliki dampak pada berkurangnya 
permintaan terhadap uang yang dikeluarkan oleh bank sentral19 
Tabel 1.1 
Perkembangan Jumlah Uang Beredar, Inflasi, Tingkat Suku Bunga  dan E-money 
Periode 2013-2019. 









2013 8,38 6,47 242.268 3.730.197 
2014 8,36 7,54 276.629.5 4.173.326 
2015 3,35 7,52 440.251.4 4.548.800 
2016 3,02 66             6 539.768.6 5.004.976 
2017 3,61 4,56 1.031.289 5.419.165 
2018 3,13 5,10      3.933.218 5.760.046 
2019 2,72 5,00   12.097.122 6.136.552 
Sumber :www.bps.go.id dan www.bi.go.id 
Tabel 1.1 di atas menyimpulkan bahwa jumlah uang beredar dalam bentuk uang kartal 
(uang kertas dan logam) terus mengalami peningkatan tiap tahunnya. Peningkatan yang 
paling besar terjadi pada tahun 2019 dengan jumlah uang yang beredar sebesar Rp 6.136.552 
miliyar dan jumlah uang beredar yang paling rendah ada pada tahun 2013 yaitu sebesar Rp 
3.730.197 miliyar.  
Berbeda dengan jumlah uang beredar, inflasi tidak mengalami kenaikan persentasi tiap 
tahunnya. Bahkan mengalami penurunan di tahun 2013 sampai 2016. Lalu disusul di tahun ke 
2018 ke 2019. Presentasi inflasi yang terus menurun kecuali tahun 2017 tidak membuat 
jumlah uang beredar berkurang. hal ini dikarenakan pada tahun 2013 pertumbuhan uang 
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kuasi yang meningkat khusunya simpanan berjangka akibat dari kenaikan tingkat suku bunga 
sementara uang kartal dan giro mengalami perlambatan dalam pertumbuhannya. Pada tahun 
2014 banyaknya entitas bisnis maupun pemerintah mengeluarkan anggaran lebih besar dari 
tahun-tahun sebelumnya untuk dibelanjakan atau membayar hutang, selain itu modal yang 
masuk ke bank lebih sedikit dibandingkan uang yang dikeluarkan oleh bank, karena bank 
membuka layanan tukar uang rusak kepada masyarakat dan banyaknya ditemukan uang yang 
rusak, bank menyiapkan modal 1,5 Miliyar. Fenomena tersebut berbeda dari teori kuantitas 
uang yang dikemukkan Keynes, bahwa inflasi dan jumlah uang beredar memiliki hubungan 
atau keterikatan. pergeseran inflasi menyebabkan pergeseran terhadap jumlah uang beredar, 
Begitupun sebaliknya. ini disebabkan naiknya harga akan menurunkan jumlah uang beredar. 
Apabila inflasi tinggi, permintaan masyarakat terhadap uang akan meningkat. Berdasarkan 
teori kuantitas uang, nilai uang ditentukan oleh supply dan demand terhadap uang. Jumlah 
uang beredar ditentukan oleh bank sentral. Sedangkan permintaan uang ditentukan oleh 
beberapa faktor, diantaranya harga-harga yang terjadi didalam aktivitas perekonomian.20 
Jumlah uang yang diminta masyarakat tergantung seberapa tinggi harga barang dan jasa yang 
tersedia. Semakin tinggi tingkat harga, semakin meningkat pula jumlah uang beredar. 
Disisi lain tingkat suku bunga menunjukkan rata-rata tingkat suku bunga tertinggi terjadi 
pada tahun 2014 yaitu sebesar 7,54% tetapi di tahun yang sama jumlah uang beredar tidak 
mengalami penurunan, justru jumlah uang beredar pada tahun 2014 mengalami peningkatan. 
Selain itu di tahun 2018 rata-rata suku bunga mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya, 
namun jumlah uang beredar terus meningkat. Hal ini dikarenakan pada tahun 2013-2014 
banyaknya entitas bisnis maupun pemerintah mengeluarkan anggaran lebih besar dari tahun-
tahun sebelumnya untuk dibelanjakan atau membayar hutang, selain itu modal yang masuk 
ke bank lebih sedikit dibandingkan uang yang dikeluarkan oleh bank, karena bank membuka 
layanan tukar uang rusak kepada masyarakat dan banyaknya ditemukan uang yang rusak, 
bank menyiapkan modal 1,5 Miliyar. Fenomena ini tidak sesuai dengan teori klasik, yang 
mana salah satu kebijakan moneter dalam mengatasi jumlah uang beredar adalah dengan 
meningkatkan suku bunga. Kebijakan ini ditetapkan karena dapat mendorong investasi, 
                                                             






masyarakat akan menabung uangnya ke bank, sehingga uang yang beredar akan mengalami 
penurunan.21 
Senada dengan jumlah uang beredar, nilai transaksi e-money juga mengalami 
peningkatan tiap tahun. pada tahun 2019 rata-rata nilai transaksi e-money mengalami 
kenaikan drastis sebesar Rp 8.163.904 milyar, dimana pada tahun 2019 rata-rata nilai 
transaksi e-money sebesar Rp 12.097.122 juta rupiah dan tahun sebelumnya yaitu tahun 2018 
sebesar Rp 3.933.218 juta rupiah. drastisnya nilai rata-rata transaksi e-money diakibatkan 
besarnya peluang penggunaan e-money, dikarenakan e-money banyak digunakan saat ini 
ditambah dengan canggih dan trendnya teknologi yang semakin pesat. Namun  walaupun 
nilai transaksi yang terus meningkat tidak membuat jumlah uang beredar berkurang, hal ini 
diakibatkan peredaran uang giral yang dimiliki perusahaan mengalami peningkatan, selain itu 
penurunan suku bunga juga mempengaruhi pertumbuhan jumlah uang beredar, dengan 
diturunkannya suku bunga, terjadi peningkatan pengeluaran bank dalam meminjamkan uang 
atau kredit kepada nasabah, sehingga pertumbuhan uang tetap meningkat. Hal ini 
mencerminkan kesenjangan antara fenomena dengan teori, karena meningkatnya e-money 
justru akan menyebabkan penurunan pada jumlah uang beredar dalam bentuk kartal (uang 
kertas dan logam) yang dipegang masyarakat, Bukan sebaliknya. 
Berdasarkan data yang diperoleh dan penjelasan diatas. maka peneliti menyimpulkan 
bahwa ada tiga faktor yang mempengaruhi jumlah uang beredar yaitu inflasi, tingkat suku 
bunga acuan bank Indonesia dan e-money. Dimana tiga faktor ini sangat mempengaruhi 
peredaran uang di Indonesia.Tiga faktor ini bisa dijadikan indikator bagi pemerintah dan 
bank sentral dalam menanggulangi peredaran uang. Agar jumlah uang yang beredar seimbang 
dengan permintaan masyarakat secara agregat. 
Berdasarkan  uraian diatas, maka penelitian tentang Pengaruh Inflasi, Tingkat Suku 
Bunga, dan E-money Terhadap Jumlah Uang Beredar di Indonesia Periode 2013-2019 
menarik untuk ditelit. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah  di atas, identifikasi masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Inflasi pada tahun 2015-2019 terus mengalami penurunan namun jumlah uang 
beredar terus meningkat. 
2. Pada  tahun 2014 suku bunga meningkat 7,54% dan jumlah uang beredar terus 
meningkat sebesar Rp. 4.173.326 miliyar. 
3. Pada tahun 2018 tingkat suku bunga mengalami peningkatan sebesar 5,1% dari 4,5% 
pada tahun sebelumnya dan jumlah uang beredar tetap mengalami peningkatan 
sebesar Rp. 5.760.046 miliyar. 
4. Transaksi e-money terus mengalami kenaikan begitupun dengan jumlah uang beredar 
terus mengalami peningkatan. 
5. Dengan meningkatnya jumlah uang beredar, maka uang akan kehilangan nilainya. 
6. Peredaran uang yang terus meningkat akan menyebabkan harga komuditas tinggi. 
Sedangkan masyarakat yang berpenghasilan rendah akan sulit memenuhi kebutuhan 
hidupnya. 
7. Dalam periode jangka panjang, apabila jumlah uang yang beredar terus meningkat 















C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas agar pembahasn tidak terlalu 
jauh, serta mempertimbangkan batas waktu dan kondisi, maka peneliti menyempitkan 
pembahasan ini pada pengaruh inflasi, tingkat suku bunga dan e-money terhadap jumlah 
uang beredar di Indonesia pada periode 2013-2019. Dimana: 
1.  Inflasi yang digunakan adalah rata-rata dari persentasi tingkat inflasi dari periode 
2013-2019. 
2. Tingkat suku bunga yang digunakan adalah rata-rata tingkat suku bunga acuan Bank 
Indonesia dan deposito dari periode 2013-2019. 
3. E-money yang digunakan adalah rata-rata nilai pada transaksi e-money mulai dari 
periode 2013-2019. 
4. Dan jumlah uang beredar yang digunakan adalah jumlah uang beredar (M1) dari 
periode 2013-2019. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah dijelaskan 
diatas, maka peneliti merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah inflasi berpengaruh secara persial terhadap jumlah uang beredar di 
Indonesia pada periode 2013-2019? 
2. Apakah tingkat suku bunga berpengaruh secara persial terhadap jumlah uang 
beredar di Indonesia pada periode 2013-2019? 
3. Apakah e-money berpengaruh secara persial terhadap jumlah uang beredar di 
Indonesia pada periode 2013-2019? 
4. Apakah inflasi, tingkat suku bunga dan e-money berpengaruh secara simultan 
terhadap jumlah uang beredar di Indonesia pada periode 2013-2019? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan rumusan masalah dalam 
penelitian ini, maka tujuan tujuan dari penelitian ini adalah: 






2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat suku bunga terhadap jumlah uang beredar di 
Indonesia periode 2013-2019. 
3. Untuk mengetahui pengaruh e-money terhadap jumlah uang beredar di Indonesia 
periode 2013-2019. 
4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh inflasi, tingkat suku bunga, dan e-money 
terhadap jumlah uang beredar di Indonesia periode 2013-2019. 
 
F.  Manfaat Penelitian 
Setelah penelitian ini selesai dilaksanakan, maka dapat diharapkan dapat member 
manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
Secara teoritis, hasil penelitian yang diteliti ini dapat dijadikan referensi atau sumber 
rujukan baik konsep maupun teori yang akan digunakan untuk penelitian ini selanjutnya, 
khususnya yang terkait dan berhubungan dengan jumlah uang beredar. Selain itu 
diharapkan juga dapat memberi sumbangsih berharga terhadap pengembangan ilmu 
ekonomi moneter di Indonesia dan menambah cakrawala mengenai perekonomian. 
2. Manfaat Praktis 
 
a. Bagi Akademis 
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan wawasan 
mengenai pengaruh inflasi, suku bunga, dan e-money terhadap jumlah uang beredar 
di Indonesia. Penelitian ini juga diharapkan nantinya dapat menjadikan bahan 
informasi dan bahan perbandingan dalam menambah literasi bagi pihak-pihak yang 
akan meneliti topik dengan tema yang sama dan lebih lanjut mengenai tema 
penelitian ini. 
b. Bagi pengambil kebijakan 
Diharapkan penelitian ini bisa bermanfaat untuk pengambil kebijakan dan 
masukan, khususnya dalam bidang ekonomi moneter dalam melihat pengaruh inflasi, 






3. Manfaat Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah literasi, pengetahuan dan wawasan tentang 
masalah yang telah diteliti sehingga dapat memperoleh gambaran terhadap fenomena 
yang berkaitan dengan tema, agar nantinya peneliti dapat lebih gamblang dan jelas 






LANDASAN DAN KERANGKA TEORI 
A. Landasan Teori 
1. Jumlah Uang Beredar 
a. Pengertian Uang  
Uang merupakan sesuatu yang diterima oleh masyarakat secara umum dalam 
pembayaran untuk membeli barang, jasa, kekayaan berharga serta untuk pembayaran 
hutang. Uang juga dapat didefinisikan sebagai alat pembayaran dan standar satuan 
hitung.1 Dalam ilmu ekonomi tradisional, uang biasanya didefenisikan sebagai alat tukar 
yang diterima secara umum oleh masyarakat. uang merupakan benda atau materi yang 
sangat bernilai, bahkan diagungkan di dunia. Perekonomian yang semakin canggih dan 
modern tak bisa dipisahkan dengan pentingnya uang. Uang juga dapat diartikan sebagai 
obyek yang ditegaskan dan diakui oleh masyarakat terbuka sebagai sarana perdagangan. 
Robertson mendefenisikan uang adalah segala sesuatu yang diterima secara luas dalam 
pembayaran barang-barang, “something whice is widely accepted in payments or goods”.2 
 
Menurut Sodono Sukirno, uang didefenisikansebagai benda yang ditegaskan oleh 
seluruh masyarakat sebagai sarana perantara untuk berdagang atau bertukar.3 Uang tunai 
dicirikan sebagai segala sesuatu (benda) yang diakui oleh masyarakat sebagai alat 
perantara untuk melakukan perdagangan atau pertukaran.4 
 
Menurut Kasmir, pengertian uang adalah sesuatu yang diterima secara umum oleh 
masyarakat sebagai alat pembayaran di suatu wilayah tertentudari transaksi ekonomi 
yang dilakukan untuk membeli barang, jasa atau untuk membayar utang. Dimana suatu 
uang dapat digunakan di daerah-daerah tertentu sebagaimana adanya dan tidak digunakan 
di luar daerah tersebut. Namun ada juga uang yang bisa dimanfaatkan di luar kisaran 
                                                             
1 Iswardono, Uang dan Bank, (Yogyakarta: BPFE, 1999). h. 6. 
2 Isnaini Harahap dan M. Ridwan, The Handbook of Islamic Economics, (Medan: FEBI UIN-SU PRESS, 
2016). h. 122. 
3 Sodono Sukirno, Makro Ekonomi Modern, (Jakrta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), h. 267. 
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yang dikeluarkannya itu. Selain itu, uang juga didefinisikan sebagai seperangkat sumber 
daya dalam perekonomian yang sering digunakan oleh individu untuk membeli produk 
dan layanan lain dari individu lain. vendor sebagai imbalan atas berbagai produk dan 
administrasi yang mereka berikan.5 
 
b. Kriteria dan Ciri-Ciri Uang 
Ada beberapa syarat dan kriteria yang harus dimilikialat pembayaran dapat 
dikataan sah. Adapun beberapa syarat-syarat tersebut adalah sebagai berikut: 
1)   Diterima semua orang dan mudah dikenali 
Sesuatu dapat dianggap uang apabila sesuatu itu dapat digunakan sebagai alat 
transaksi untuk tukar-menukar suatu barang dan dapat diterima oleh seluruh 
masyarakat. 
2) Nilat Stabil 
Nilai uang yang relatif stabil akan memberikan manfaat bagi pelaku ekonomi 
atau orang yang melakukan kegiatan ekonomi, terutama apabila uang 
digunakan sebagai alat penimbun kekayaan. Apabila nilai uang sangat 
berfluktuatif, pelaku ekonomi akan mencari bentuk alternatif kekayaan lain 
yang nilainya lebih stabil. Sesuatu itu dapat dikatakan uang apabila nilainya 
bisa stabil. 
3) Penawarannya Elastis 
Para pelaku ekonomi akan melakukan kegiatan ekonomi yang akan 
menyebabkan permintaan uang sebagai alat transaksi. oleh karena itu 
tingginya kegiatan ekonomi tersebut menyebabkan tingginya kebutuhan alat 
transaksi yang semakin banyak pula jumlahnya . Dengan demikian, elasticity 
of supply uang ditunjukkan dari kemampuan Bank Sentral dalam memenuhi 
permintaan uang. 
4) Mudah dibawa kemana-mana 
Sistem barter memiliki beberapa kelemahan dan diantaranya adalah tidak 
praktisnya barang yang digunakan sebagai alat transaksi atau tukar-menukar. 
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Lalu munculnya uang memberikan solusi dari lemahnya sistem barter, yaitu 
menggunakan uang sebagai alat tukar menukar karena bersifat lebih praktis 
mudah dibawa dan fleksibel dalam melakukan kegiatan sehari-hari. 
5) Awet dan Tidak Mudah Rusak 
Sesuatu yang dapat dianggap uang apabila sesuatu itu awet, tahan lama, tidak 
mudah rusak atau robek. Karena hal itu dapat mempengaruhi nilai uang dalam 
perananya sebagai alat tukar atau transaksi. Contohnya, seperti uang logam, 
alumunium dan uang kertas yang tidak rusak atau robek ketika disimpan. 
6) Mudah ditukar atau di pecah dalam satuan kecil 
Para pelaku ekonomi akan melakukan kegiatan transaksi dengan berbagai 
nilai transaksi. Sebagai contoh di Indonesia dijumpai Rp 100; Rp 500; Rp 
1000; Rp 2000; Rp 10.000; Rp 20.000; Rp 50.000; Rp 100.000.6 
 
c. Jenis-Jenis Uang 
Uang dibagi ke dalam beberapa jenisberdasarkan maksud dan tujuan pelaku 
ekonomi sesuai dengan kebutuhannya. Berikut jenis-jenis uang yang dilihat dari berbagai 
sisi:7 
1) Berdasarkan Bahan 
a) Uang logam adalah uang yang berbentuk koin dan terbuat dari logam, baik 
dari alumunium, perak, emas, perunggu dan lain-lain. 





2) Berdasarkan Nilai  
                                                             
6 Iswandono SP, Ekonomi Pembangunan, (Yogyakarta: UII Press, 2006),  h. 10. 




a) Bernilai penuh (full badied money), merupakan yang nilai instrinsiknya 
sama dengan nilai nominalnya.  
b) Tidak bernilai penuh (representative full badied money), merupakan uang 
yang nilai instrinsiknya lebih kecil dari nilai nominalnya. 
 
3) Berdasarkan Lembaga 
a) Uang kartal adalah uang logam atau kertas yang diterbitkan oleh bank 
sentral. 
b) Uang giral adalah uang yang dikeluarkan atau diterbitkan oleh bank umum 
seperti cek, bilyet giro, credit card dan lain-lain. 
c) Uang kuasi adalah uang yang kegunaannya tidak dapat digunakan setiap 
saat, sifat uang ini tidak liquid serta penggunaannya tergantung pada 
waktu. Contoh uang kuasi seperti deposito berjangka dan rekening 
tabungan valuta asing milik swasta.8 
 
4) Berdasarkan Kawasan 
a) Uang lokal merupakan uang yang berlaku di suatu negara tertentu dan 
tidak berlaku di negara lain.  
b) Uang regional, merupakan uang yang berlaku dikawasan tertentu yang 
lebih luas dari uang lokal. 
c) Uang internasional, merupakan uang yang bisa digunakan dan berlaku 
antar negara. 
 
d. Uang dalam Perspektif Islam 
1) Pengertian Uang 
Dalam pandangan ekonomi Islam, secara etimologi, uang beralah dari kata an-naqdu 
dan bentuk jamaknya adalah an-naqdu. An-naqdu artinya dirham, sedangkan an-naqdu 
artinya tunai. Dalam Al-Qur’an dan Hadits tidak ditemukan kata naqud, karena bangsa 
arab tidak menggunakan kata ini untuk menunjukkan istilah harga. bangsa arab 
                                                             




menggunakan istilah dirham dan dinar untuk menunjukkan uang. Untuk menunjukkan 
dirham (perak) dan dinar (emas), bangsa arab menggunakan kata wariq. Sedangkan fulus 
(uang tembaga) digunakan sebagai alat tukar yang digunakan untuk membeli barang-
barang relatif kecil dan murah.9 
Menurut Abu Ubaid dinar dan dirham memiliki nilai atai nilai dari sesuatu. 
Dengan ini dinar dan dirham merupakan standar ukur pembayaran pada transaksi, baik 
barang maupun jasa. Ibnu Qayyim berpendapat, dinar dan dirham adalah nilai harga suatu 
komoditas atau barang. Ini berarti uang adalah standart unit untuk nilai dari komuditas.10 
Jika dilihat sejarah moneter Islam, Islam telah lama sudah mengenal uang sebagai 
alat tukar dan standart pengukuran nilai. bahkan di dalam Al-Quran menjelaskan bahwa 
emas dan perak adalah alat pengukur nilai.tercatat dalam sejah ekonomi islam, uang yang 
dapat digunakan sebagai alat tukar, telah dicetak sejak zaman Khalifah Umar bin Khatab 
dan Utsman bin Affan, bahkan bahkan uang yang pernah dicetak saat masa Ali bin Abi 
Tholib masih tersimpan hingga saat ini, dan disimpan di museum yang berada di paris.11 
Apabila membahas mengenai fungsi uang, Islam memandang uang bukan untuk 
memberikan keuntungan. Uang juga tidak bisa diperjual belikan.Uang tidak memberikan 
manfaat atau kegunaan melainkan fungsi dari uanglah yang memberikan  manfaat serta 
kegunaan. Uang akan berguna apabila ditukarkan dengan benda atau digunakan untuk 
menukarkan dengan jasa. Hal ini senada dengan pendapat Mahbuhi Ali, yang 
menyatakan bahwa dalam islam uang hanya berfungsi sebagai alat tukar. Imam Al-
Ghazali berpandangan bahwa uang tidak memiliki warna, tetapi dapat merefleksikan 
semua warna, maksudnya adalah uang tidak memiliki harga namun uang dapat 
merefleksikan harga semua benda.12 
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2) Sumber Hukum Uang  
Dalam Islam, uang merupakan sesuatu yang diadopsi dari peradaban Persia dan 
Romawi.konsep penggunaan uang tidak bertentangan dengan syariat Islam. Dinar 
merupakan mata uang yang diadopsi dari peradaban Romawi, sedangkan dirham adalah 
mata uang yang diwariskan dari peradaban persia. Logam mulia seperti emas dan perak 
ini banyak disebut-sebut di dalam Al-Qur’an.13 
Sebagaimana Allah berfirman Q.S At- Taubah: 34. 
ا أَيَُّها ٱلَِّذيَن َءاَمنُوَٰٓ
َٰٓ ِطِل َويَُصدُّوَن  ۟  يَ  بَ  َل ٱلنَّاِس بِٱلأ َو  بَاِن لَيَأأُكلُوَن أَمأ هأ بَاِر َوٱلرُّ َحأ َن ٱْلأ إِنَّ َكثِيًرا م ِ
 ِ هُم بِعَذَاٍب  ۟  َعن َسبِيِل ٱَّللَّ رأ ِ فَبَش ِ ةَ َوََل يُنِفقُونََها فِى َسبِيِل ٱَّللَّ نُِزوَن ٱلذََّهَب َوٱلأِفضَّ َوٱلَِّذيَن يَكأ
 أَِليمٍ 
 
Artinya: “ hai orang-orang beriman, sesungguhnya sebagian besar dari orang 
orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta orang dengan 
jalanbatil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah.dan orang-orang 
yang menyimpan emas maupun perak dan tidak menafkahkannya di jalan Allah, maka 
beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka akan mendapati) siksa yang pedih.”14 
 
Ayat tersebut menjelaskan, orang-orang yang menimbun emas dan perak, baik dalam 
bentuk uang maupun kekayaan biasa mereka enggan untuk mengeluarkan zakat akan diberi 
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Lalu dalam Q.S al-Kahfi: 19, Allah berfirman: 
ِلَك  ُهمأ ِليَتََسآََٰءلُواَوَكذَ  نأُهمأ َكمأ لَبِثأتُمأ  ۟  بَيأنَُهمأ  ۟  بَعَثأنَ  َٰٓئٌِل م ِ ٍم  ۟  قَالُوا ۟  قَاَل قَا ًما أَوأ بَعأَض يَوأ  ۟  لَبِثأنَا يَوأ
ا ۟  قَالُوا لَُم بَِما لَبِثأتُمأ فَٱبأعَثُوَٰٓ ِذهِ  ۟  َربُُّكمأ أَعأ َكى  َٰٓ۟ إِلَى ٱلأَمِدينَِة فَلأيَنظُ ۦأََحدَكُم بَِوِرقِكُمأ َه  رأ أَيَُّهآَٰ أَزأ
ِعَرنَّ بُِكمأ أََحدًا نأهُ َولأيَتَلَطَّفأ َوََل يُشأ ٍق م ِ  َطعَاًما فَلأيَأأتُِكم بِِرزأ
 
Artinya “dan demikianlah kami bangunkan mereka, agar di antara mereka saling 
bertanya.salah satu diantara mereka berkata, “sudah berapalama kamu berada di sini?. 
Mereka menjawab “kita berada disini sehari atau setengah hari. Yang lain berkata 
“Tuhanmu lebih tau sudah berapa lama kamu di sini”. Maka suruhlah salah seorang 
diantara kamu untuk pergi ke kota dengan membawa uang perakmu ini, dan hendaklah ia 
melihat maknan manakah yang paling baik, dan bawalah makanan itu sebagian untukmu, 
dan hendaklah ia berlaku lemah lembut dan jangan sekali-kali menceritakan halmu kepada 
siapa pun”.15 
Ayat diatas mengisahkan tujuh orang pemuda yang berada di dalam gua, gua itu bernama 
Ash-Habul Kahfi, mereka bersembunyi untukmenjauhi penguasa yang zholim. Allah 
menidurkan mereka selama 309 tahun lamanya. saat mereka terbangun dari tidur 
panjangnya,salah satu diantara mereka diperintahkan untuk melihat keadaan diluar dan 
membeli makanan. Salah satu pemuda yang pergi keluar itu membelanjakannya dengan uang 
peraknya (wariq) untuk membeli makanan setelah tidur panjangnya selama 309 tahun. 
beberapa ayat dalam Al-Qur’an menyebutkan kata wariq yang berarti uang logam dari 
perak.16 
Selain ayat diatas terdapat ayat lain yang berkaitan dengan uang, Al-Qur’a n juga 
mengisahkan kisah nabi Yusuf a.s saat masih kecil. Beliau di buang dan di tinggalkan oleh 
saudara-saudaranya. Saat yusuf berada di dalam sumur karena dibuang oleh saudaranya, 
datanglah beberapa musafir untuk mengambil air, lalu mengambil Nabi Yusuf yang masih 
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kecil untuk dijual hanya beberapa dirham saja.secara gamblang surah ini menjelaskan bahwa 
dirham yang berarti mata uang logam atau perak. 
Di zaman Rasulullah SAW uang yang berlaku adalah dinar dan dirham hal ini tercermin 
dalam haditsnya dari Ali bin Abi Thalib radhiyallahu ‘anhu tentang zakat uang dinar dan 
dirham, beliau mengatakan: 
َسةُدََراهِ  لُفَِفيَهاَخمأ َهٍمَوَحالَعَلَيأَهاالأَحوأ ٌء فَإِذَاَكانَتألََكِمائَتَاِدرأ  –يَعأنِىِفىالذََّهِب  –َمَولَيأَسعَلَيأَكَشىأ
فُِدينَاٍرفََماَزادَ  لُفَِفيَهانِصأ ُرونَِدينَاًراَوَحالَعَلَيأَهاالأَحوأ ُرونَِدينَاًرافَإِذَاَكانَلََكِعشأ فَبِِحَسابِذَِلكَ َحتَّىيَُكونَلََكِعشأ  
Dari Ali bin Abi Thalib radhiyallahu ‘anhu, Nabi Muhammad SAW bersabda “ jika kamu 
mempunyai 200 dirham dan sudah di simpan selama satu tahun, maka kamu wajid menzakati 
5 dirham. Dan tidak ada kewajiban zakat emas, sampai kamu memiliki 20 dinar. Jika kamu 
punya 20 dinar dan telah disimpan selama setahun maka kewajiban zakatnya ½ dinar”. 
Beberapa kisah yang dijelaskan dalam Al-Qur’an jelas bahwa Islam tidak melarang uang. 
Bahkan uang dalam Islamsudah digunakan sejak berabad-abad tahun sebelum kelahuran 
Rasulullah Saw, Ini berarti konsep dari perrtemuan uang sebagai alat jual beli tidak 
bertentangan dlam syariat Islam. 
Pada masa Rasulullah Saw, sistem bimatalic standart (emas dan perak) digunakan dalam 
aktivitas ekonomi, demikian juga pada masa Bani Ummayah dan Bani Abbasiyah. Islam 
meyatakan bahwa mata uang dibuat dari emas dan perak. Karena emas dan perak merupakan 
mata uang yang stabil dan tidak akan terjadi krisis moneter, sebab nilai instriknya sama 
dengan nilai riil.17 
 Andri Soemitra menerangkan dalam bukunya, menurut Ascarya padapada dasarnya uang 
yang digunakan dalam islam tidak mengandung riba dalam pembuatannya. Bentuknya dapat 
berupa full bodied money dan fiat money. Keduanya memiliki pinsip yang sama, 
denganmembatasi penciptaan uang agar nilai ua tetap stabil dan terjaga. Menurutnya, 
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terdapat dua konsep penting dalam uang berdasarkan fungsinya dalam keuangan syariah, 
yaitu:18 
a) Uang merupakan satuan yang mengalir (money as flow concept). Uang harus 
berputar seperti air. Sehingga uang memiliki manfaat yang lebih besar untuk 
umat. Semakin cepat uang beredar maka akan banyak pula pendapatan yang 
didapat. Uang perlu untuk diinvestasikan ke sektor rill. bila tidak, uang yang 
disimpan akan memiliki hisab dan haul, sehingga wajib hukumnya membayar 
zakat. Pendapatan yang besar dan kecil ditentukan dari kemahiran dan 
kepiawaiannya dalam memutarkan uang. semakin sering ia putar uangnya untuk 
modal usaha, maka semakin tinggi pula peluang pendapatan yang akan diterima, 
sehingga dalam pandangan ini, bunga tidak akan mempengaruhi fungsi modal. 
b) Uang sebagai masyarakat luas dan umum (money as public goods). Uang bukan 
monopoli perorangan atau individu (private goods) oleh karena itu  seseorang 
tidak dibenarkan dalam menimbun uang atau membiarkannya tidak produktif dan 
bergerak, karena bisa menghambat jumlah uang berear, dan harus selalu diputar 
untuk modal usaha. Uang yang terus berputar akan menjaga kestabilitas ekonomi.  
Menurut Keynes dalam memgang uang terdapat motif dan fungsinya, antara lain: 
a) Motif transaksi. Motif ini merupakan memegang uang untuk melakukan transaksi 
dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari yang dilakukan tiap individu. 
b) Motif berjaga-jaga. Motif ini digunakan untuk mengahadapi ketidak pastian di 
masa yang akan datang, untuk mewanti apa yang akan terjadi. 
c) Motif spekulasi. Keynes, mendefinisikan spekulasi sebagai kegiatan peramalan 
psikologi pasar. Motif ini sama dengan judi yaitu mencari keuntungan dan tidak 
jelas. Motif ini tidak diterima dalam islam, karena tindakan yang dilakukan 
dengan mengandalkan kondisi dan sikap untung-untungan (gambling). Karena 
ada ketidak pastian yang sangat tinggi. Dalam ekonomi Islam disebut ghoror, dan 
ini dilarang.19 
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dalam ekonomi Islam uang memilki empat fungsi utama, yaitu: 
a) Alat tukar. Yaitu uang dapat digunakan untuk membeli semua barang dan jasa 
yang ditawarkan. 
b) Satuan hitung. Yaituuang berfungsi sebagai bentuk satuan hitung yang 
menunjukkan nilai dari barang dan jasa yang diperjual-belikan. 
c) Alat penyimpanan kekayaan, yaitu menyimpan sejumlah kekayaan senilai uang 
yang disimpan. 
d) Standar pencicilan uang. Yaitu uang dapat mempermudah menentukan standar 
pencicilan utang piutang baik secara tunai maupun angsuran atau cicilan.20 
 
e. Pengertian Jumlah Uang Beredar 
Menurut Raharja dan Manurung jumlah uang beredar adalah nilai dari keseluruhan uang 
yang berada di tangan masyarakat. Secara teknis uang beredar adalah uang yang benar-benar 
ada ditangan masyarakat.21 
Menurut Bank Indonesia dalam situs resmi www.bi.go.id, uang beredar didefinisikan 
sebagai kewajiban sistem moneter (Bank Sentral, Bank Umum, dan Bank Pengkreditan 
Rakyat) terhadap sektor swasta domestik (tidak termasuk pemerintah pusat dan penduduk). 
Kewajiban yang menjadi komponen uang beredar terdiri dari uang kartal yang dipegang 
masyarakat (di luar Bank Umum dan Bank Pengkreditan Rakyat), uang giral, Uang Kuasi, 
yang dimiliki oleh sektor swasta domestik, dan surat bergharga selain saham yang diterbitkan 
oleh sistem moneter yang dimilki sektor swasta domestik dengan sisa jangka waktu sampai 
satu tahun.  
Uang beredar dapat definisikan dalam arti sempit (M1) dan juga arti luas (M2). M1 
meliputi uang kartal yang dipegang masyarakat dan uang giro (giro berdominisi rupiah). 
Sedangkan M2 meliputi M1, uang kuasi (mencakup tabungan, simpanan berjangka, dalam 
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rupiah dan valas, serta giro dalam valuta asing), serta surat berharga yang diterbitkan oleh 
sistem moneter yang dimiliki sektor swasta domestik dengan sisa jangka waktu sampai satu 
tahun atau satu periode.22 
Definisi jumlah uang beredar terbagi menjadi dua yaitu: 
1) Uang Dalam Arti Sempit (M1) 
Uang beredar dalam arti sempit (M1) didefinisikan sebagai uang kartal (uang 
kertas dan logam), ditambah dengan uang giral (currency plus demand deposits). 
Uang dalam arti sempit merupakan mata uang dalam peredaran ditambah dengan 
uang giral yang dimilki oleh perseorangan, perusahaan-perusahaan dan pemerintah. 
 
M1 = C + DD 
Dimana: 
M1  = Jumlah uang beredar dalam arti sempit 
C  = Currency (uang kartal) 
DD = Demand Deposits (uang giral) 
 
Uang giral (DD) di sini hanya mencakup saldo rekening Koran/ giro milik 
masyarakat umum yang disimpan di bank. Sedangkan saldo rekening Koran milik 
bank pada bank lain atau bank sentral (Bank Indonesia) ataupun saldo rekening Koran 
milik pemerintah pada bank atau bank sentral tidak dimasukkan kedalamdefinisi 
Demand Deposits. Selain itu, penting dicatat dan diingat DD yang dimaksud di sini 
adalah saldo uang atau milik masyarakat yang masih ada di bank dan belum 
digunakan pemiliknya untuk membayar atau membelanjakan. 
 
Pengertian jumlah uang beredar dalam arti sempit (M1) adalah daya beli yang 
langsung dapat digunakan oleh masyarakat untuk transaksi baik pembayaran atau 
pembelanjaan, bisa diperluas untuk mencakup alat-alat pembayaran yang mendekati 
uang, misalnya deposito berjangka (time deposits) dan simpanan tabungan (saving 
deposits) pada bank-bank.Uang yang disimpan dalam bentuk deposito berjangka dan 
                                                             




tabungan ini sebenarnya juga termasuk daya beli potensial bagi pemilkinya., mesipun 
tidak semudah uang tunai atau cek untuk menggunakannya.23 
 
2) Uang Berdar Dalam Arti Luas (M2)  
Uang beredar dalam arti luas (M2) adalah uang yang beredar di masyarakat 
ditambah dengan uang giral dan uang kuasi. Uang kuasi terdiri dari deposito 
berjangka, tabungan, dan rekening (tabungan) valuta asing miliki swasta domestik. 
 
M2 = M1 + T 
Dimana: 
M2  = Jumlah uang beredar dalam arti luas 
M1  = Jumlah uang beredar dalam arti sempit 
T  = Uang Kuasi 
 
3) Uang Berdar Dalam Arti Paling Luas (M3) 
Uang berdar dalam arti paling luas (M3) merupakan penjumlahan dari uang 
beredar dalam arti luas (M2) dan deposito berjangka (time deposit) pada lembaga-




M3 = M2 + TDLKBB 
Dimana: 
M3   = Jumlah uang beredar dalam arti paling luas 
M2   = Jumlah uang beredar dalam arti luas 




                                                             




f. Teori-Teori Uang Beredar 
1) Teori Kuantitas Uang (Klasik) 
Menurut teori kuantitas uang, perubahan jumlah uang beredar akan menyebabkan 
perubahan harga-harga begitu juga sebaliknya. harga-harga akan mengakibatkan 
perubahan jumlah uang beredar. Alferd Marshal adalah orang pertama yang 
mengemukakan teori tentang kuantitas uang. Marshal menyatakan bahwa peredaran uang 
di masyarakat sebenarnya tidak keseluruhan mencakup uang yang dimiliki oleh 
masyarakat karena sebagian masih dipegang secara tunai. Teori ini merumuskannya 
sebagaai berikut:24 
M = kPT atau M = Kpy 
Dimana: 
M   = Jumlah uang beredar 
K   = Besarnya uang tunai dipegang masyarakat 
P   = Harga umum 
T atau Y  = Jumlah produk jadi dan setengah jadi 
 
2) Teori Kuantitas Uang Irving Fisher 
Lalu teori kuantitas uang dilanjutkan oleh Irving Fisher, teori ini menyatakan bahwa 
perubahan dalam uang beredar akan meningkatkan perubahan yang sama cepatnya keatas 
harga-harga. menurut teori kuantitas uang, bertambahannya jumlah uang yang beredar 
cenderung dapat mengakibatkan naiknya tingkat harga (inflasi) begitupun sebaliknya, 
jumlah uang beredar dan tingkat harga memiliki tingkat harga yang bersamaan.25 
Maksudnya, bila uang beredar bertambah 5%, maka tingkat harga-harga juga akan 
bertambah (inflasi) sebanyak 5% dan sebaliknya.26 Secara sederhana Irving Fisher 
merumuskan teori dengan satu persamaan. 
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M.V = P.T 
Dimana: 
M  = Jumlah uang beredar 
V   = Tingkat perputaran uang 
P  = Harga barang 
T  = Volume barang menjadi objek transaksi 
3) Teori Keynes 
Di dalam teori John Maynard Keynes mengkritik teori para ahli ekonomi klasik atas 
pandangan mereka mengenai pengaruh uang terhadap harga-harga dan tingkat kegiatan 
ekonomi. Menurut Keynes, kenaikan jumlah uang beredar tidak selalu menimbulkan 
perubahan terhadap harga-harga. menurutnya, penambahan jumlah uang beredar akan 
menaiki pendapatan nasional. Keynes menyatakan pada fungsi uang yang lain, yaitu 
sebagai store of value dan bukan hanya sebagai means of exchange. Teori ini kemudian 
dikenal dengan teori liquidity preference. 
Menurut Keynes ada tiga tujuan dan motif masyarakat memegang uang, yaitu: 
a) Tujuan transaksi 
Keynes tetap menerima pendapatan lain yaitu golongan Cambridge, bahwa orang 
memegang uang untuk memenuhi dan melancarkan transaksi-transaksinya, dan 
permintaan uang dari masyarakat dipengaruhi oleh pendapatan nasional dan 
tingkat bunga. Semakin besar tingkat pendapatan nasional semakin besar juga 
volume transaksi yang dilakukan. Demikian pula Keynes berpendapat bahwa 
permintaan uang untuk bertransaksi ini juga dipengaruhi pula oleh tinggi atau 
rendahnya tingkat bunga. 
b) Tujuan berjaga-jaga 
Permintaan uang juga bertujuan untuk melakukan pembayaran-pembayaran diluar 
rencana transaksi yang diperkirakan.Misalnya untuk membayar keadaan-keadaan 




c) Tujuan spekulasi 
Tujuan spekulasi ini merupakan untuk  memperoleh keuntungan yang bisa 
diperoleh si pemegang uang dengan meremal suatu aktivitas ekonomi untuk 
keuntungannya sendiri. Spekulasi ditentukan oleh tingkat bunga. 
 
g. Faktor-Faktor Jumlah Uang Beredar 
Menurut Sukirno, menyatakan bahwa di dalam kehidupan masyarakat jumlahuang yang 
beredar ditentukan oleh kebijakan dari bank sentral untuk menambah atau mengurangi 
jumlah uang melalui kebijakan moneter. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah 
uang beredar adalah : 
1) Kebijakan bank sentral berupa hak otonom dan kebijakan moneter. diantaranya 
politik cash ratio, politik diskonto, politik pasar terbuka, politik kredit selektif dalam 
mencetak dan mengedarkan uang kartal. 
2) Kebijakan pemerintah melalui menteri keuangan untuk menambah peredaran uang 
dengan cara mencetak uang logam dan kertas yang nominalnya relatif kecil. 
3) Bank umum dapat menciptakan uang giral melalui pembelian saham dan surat 
berharga. 
4) Tingkat pendapatan masyarakat 
5) Tingkat suku bunga bank 
6) Selera konsumen terhadap satuan barang 
7) Harga barang 
8) Kebijakan kredit dari pemerintah.27 
 
h. Jumlah Uang Beredar Dalam Perspektif Islam 
Dalam ekonomi islam, uang didefinisikan sebagai sesuatu yang dipergunakan untuk 
mengukur harga pada setiap barang dan jasa. Tanpa mata uang sebagai standart harga dan 
alat tukar maka proses pemenuhan kebutuhan manusia sehari-hari akan menjadi sulit. Dari 
uraian di atas dapat disumpulkan bahwa ekonomi Islam memandang uang sebagai alat tukar, 
bukan suatu komoditi. Diterimanya peranan uang ini secara luas, dengan maksud untuk 
                                                             




mempermudah proses transaksi sebagai alat ukur dan menghapuskan ketidakadilan serta 
kezholiman dalam bertransaksi. Karena ditemukan ketidakadilan dalam ekonomi barter. 
dalam ekonomi barter, digolong sebagai riba fadhl.28 
Nabi Muhammad SAW telah mengatur uang sebagai gudang nilai (store of value) yaitu 
ketika Nabi Muhammad SAW mewajibkan masyarakatuntuk zakat atas asset moneter (emas 
dan perak), secara tidak langsung Nabi mengatakan, bahwa uang sebagai faktor produksi 
mempunyai potensi untuk berkembang melalui usaha-usaha produktif.  Menurut Karim, uang 
adalah Flow Cocept, artinya semakin cepat uang berputar maka akan semakin baik dan besar 
peranannya dalam mendorong aktivitas ekonomi.29 
Uang dianalogikan sepertia air, ketika air mengalir dengan lancar, maka air tersebut akan 
senantiasa bersih dan bisa digunakan dan brmanfaat bagi kehidupan.  Sebaliknya, apabila air 
dibiarkan menggenag pada suatu tempat atau wadah maka keadaannya dapat kotor atau 
bahkan dapat mematikan suatu kehidupan yang telah berjalan. 
Merujuk Al-Qur’an, al- Ghazali mengecam orang-orang yang menimbun uang. 
Menimbun uang berarti menarik uang secara sementara dari peredaran artimya uang tidak 
berputar.  Dalam ekonomi moneter  penimbunanuang berarti memperlambat perputaran uang, 
ini berarti memperkecil terjadinya transaksi sehingga perekonomian akan mengalami 
kelesuan. Menurut Hidayat, dalam ekonomi Islam jumlah uang beredar ditentukan di dalam 
perekonomian sebagai variabel endogen, yaitu ditentukan oleh banyaknya permintaan uang 
di sektor riil.30 
Menurut Metwelly, pendapatan yang meningkatakan meningkatkan permintaan atas uang 
oleh masyarakat, untuk tingkat pendapatan tertentuterkena zakat. Secara sistematis 
dirumukan sebagai berikut: 
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MD = f (Y/) 
Dimana: 
MD = Permintaan uang dalam masyarakat 
Y = Pendapatan 
 = Tingkat biaya karena menyimpan uang dalam bentuk kas 
Dahlan Siamat menyatakan bahwa perkembangan uang beredar di Indonesia 
dipengaruhi oleh berbagai faktor diantarnya kegiatan luar negeri, sektor pemerintah, sektor 
swasta domestik, dan sektor lainnya.Transaksi-transaksi dari sektor-sektor tersebut dicatat 
dalam neraca sistem moneter yang menunjukkan besarnya jumlah uang beredar dan faktor 
yang mempengaruhi.31 
2. Inflasi 
a. Pengertian inflasi 
Inflasi adalalah suaru keadaan ekonomi dengan merosotnya nilai mata uang suatu negara. 
Menurut Nopirin, yang dimaksud dengan inflasi adalah proses kenaikan harga-harga umum 
pada barang-barang secara terus menerus selama satu periode tertentu. Para ekonom modern 
memberikan definisi bahwa inflasi adalah kenaikan yang menyeluruh dari jumlah uang yang 
harus dibayarkan terhadap barang-barang atau komuditas dan jasa. Sebaliknya, jika yang 
terjadi penurunan nilai unit perhitungan moneter terhadap barang-barang atau komuditas dan 
jasa didefinisikan  sebagai deflasi (deflation). 
Menurut sodono sukirno, tingkat inflasi adalah persentase kecepatan kenaikan harga-
harga dalam satu tahun. selain itu juga di dalam buku yang berbeda memberikan pengertian 
bahwa inflasi adalah kenaikan pada harga barang dan jasa, disebabkan karena permintaan 
bertambah lebih besar dibanding dengan penawaran yang ada dipasar. Dengan kata lain, 
terlalu banyak uang yang dipegang namun barang yang terlalu sedikit. 
 
                                                             





b. Sumber-Sumber Inflasi 
1) Pendekatan teori kuantitas 
a) Inflasi Tarikan Permintaan (Demand Pull Inflation) 
Inflasi disebabkan karena adanya kenaikan permintaan agregatif atau keseluruhan  
dimana kondisi produksi telah berada pada kesempatan kerja penuh (full 
employment). Kenaikan ini selain dapat menaikkan harga-harga juga dapat 
meningkatkan jumlah produksi. Jika produksi telah berada pada kesempatan kerja 
penuh, maka kenaikan permintaan tidak lagi mendorong kenaikan pada output 
(produksi) tetapi hanya mendorong kenaikan harga-harga yang biasa juga disebut 
inflasi murni (pure inflasi).32 
b) Inflasi Desakan Biaya (Cost push inflation) 
Kondisi cost push inflation adalah ketika tingkat penawaran lebih rendah jika 
dibandingkan tingkat permintaan. Dikarenakan  adanya kenaikan harga faktor 
produksi sehingga produsen terpaksa mengurangi produksinya sampai jumlah 
tertentu. Penawaran total (aggregate supply) terus menurun karena bertambah 
mahalnya biaya produksi. Apabila keadaan tersebut berlangsung cukup lama maka 
akan mengakibatkan inflasi yang disertai dengan resesi, karena biaya produksi di 
pasar terus berkurang dan harga terus melonjak naik.33 Kenaikan biaya produksi yang 
menimbulkan cost push inflation didorong oleh beberapa faktor diantaranya: 
1) Adanya tuntutan kenaikan upah dari para pekerja. 
2) Kenaikan bahan baku yang tinggi. 
3) Pemerintah terlalu berambisi untuk menguasai sumber-sumber ekonomi 
dalam jumlah yang besar yang seharusnya dapat dikelola pihak swasta. 
4) Adanya efek psikologis pada masyarakat seperti isu devaluasi (penurunan 
nilai uang atas uang luar negeri) sehingga menyebabkan permintaan 
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masyarakat terhadap produk barang menaik drastis, karena orang akan 
cenderung menyimpan barang daripada menyimpan uang. 
5) Adanya kebijakan pemerintah yang dapat memicu kenaikan harga-harga. 
seperti BBM, tarif dasar listrik, dan lain-lain. 
6) Adanya pengaruh inflasi luar negeri, terutama bagi negara yang menganut 
sistem ekonomi terbuka. 
 
c) Inflasi di impor (Imported Inflation) 
Inflasi ini muncul akibat meningkatnya harga barang-barang impor. Apalagi 
barang tersebut mempunyai peranan sangat penting dalam kegiatan pengeluaran 
perusahaan-perusahaan. Contohnya minyak bumi. 
c. Cara Mengatasi Inflasi 
ada beberapa cara yang dilakukan oleh pemerintah untuk mengendalikan inflasi, 
yaitu: 
1) Kebijakan Moneter 
inflasi dinilai akibat dari jumlah uang yang beredar lebih banyak daripada 
kebutuhan (aggregate supply). Kenaikan jumlah uang yang beredar ini disebabkan 
kebijakan moneter yang ekspansif dari bank sentral. Jadi, jika bank sentral ingin 
menekankan laju pertumbuhan inflasi, maka bank sentral akan mengadakan 
pengetatan terhadap peredaran uang atau dengan cara menaikkan jumlah cadangan 
minimum dan menaikkan tingkat suku bunga.34 
 
2) Kebijakan Fiskal  
Kebijakan fiskal dilakukan dengan cara mengatur pengeluaran pemerintah secara 
seimbang. Pengeluaran disesuaikan dengan penerimaan sehingga tidak terjadi defisit pada 
anggaran belanja negara sehingga dapat menjadi sumber infasi. Ada dua kebijakan fiskal 
yang bisa dilaksanakan oleh pemerintah untuk menekan tingkat inflasi, yaitu: 
 
                                                             





a) Meningkatkan Pajak 
Semakin tinggi pajak yang dikenakan pemerintah terhadap pendapatan, maka 
semakin kecil pula konsumsi masyarakat. Dengan naiknya pajak yang dikenakan oleh 
pemerintah terhadap pendapatan masyarakat akan dapat menekan konsumsi.35 
b) Mengurangi Pengeluaran Pemerintah  
Mengurangi pengeluaran pemerintah menimbulkan efek yang signifikan dalam 
mengurangi pengeluaran atau pembelanjaan perekonomian dalam suatu negara. 
3) Kebijakan Output (Produksi) 
Apabila jumlah output atau produksi meningkat, maka dampaknya akan menekan laju 
inflasi. Untuk meningkatkan jumlah output, terdapat banyak cara yang dapat dilakukan, 
misalnya dengan menurunkan tarif pajak, mengurangi berbagai pemungutan yang 
berdampak pada ekonomi dengan biaya tinggi (high cost economic) terhadap output, 
membebaskan atau menurunkan tarif bea masuk terhadap barang-barang impor, 
melakukan restrukurisasi ekonomi, debirokratisasi perizinan, deregulasi, dan 
menciptakan pemerintahan yang bersih dan berwibawa. 
4) Kebijakan Harga dan Indexing 
Kebijakan harga dan indexing dapat dilakukan dengan cara menentukan harga dasar 
(ceiling price) atau harga patokan setempat (HPS) terhadap produk-produk tertentu, 
seperti semen dan bahan pokok yang dilakukan badan usaha logistik. Penentuan besaran 
gaji dan upah atau penentuan tingkat Upah Minimum Regional (UMR) harus berdasarkan 
indeks biaya hidup dan dilaporkan secra berkala ke Badan Pusat Statistik.36 
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d. Kebijakan Ekonomi Islam dalam mengatasi Inflasi 
Dalam perspektif Islam, menurut An-Nabahan, pemerintah merupakan lembaga formal 
yang mewujudkan dan memberikan pelayanan terbaik untuk rakyatnya. Pemerintah 
mempunyai kewajiban untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat. salah satunya yaitu 
tanggung jawab dalam perekonomian di antaranya mengawasi faktor-faktor utama penggerak 
perekonomian.37 untuk mewujudkan masyarakat yang sejahtera, pemerintah dianjurkan 
dalam Islam menggunakan dua kebijkan yaitu, kebijakan fiskal dan moneter. Kebijakan 
tersebut telah dipraktikan sejak zaman Rasulullah SAW dan Khulafaur rasyidin, kemudian 
dikembangkan lagi oleh para ulama terdahulu.38 
1) Kebijakan Fiskal 
Ada beberapa instrument yang digunakan untuk tercapainya tujuan pembangunan 
ekonomi, yaitu: 
a) Memaksimalkan penghimpunan zakat serta pengoptimalan pengalokasian dan 
pemanfaatan zakat.  
b) Mengenakan biaya atas dana yang menganggur, hal ini dilakukan untuk 
mendorong masyarakat agar mau menginvestasikan dananya tidak hanya 
melalui tabungan dan deposito saja tetapi diarahkan pada penciptaan 
pertumbuhan sektor riil. Dengan adanya biaya, maka setiap masyarakat 
dituntut untuk menginvestasikan dana yang mereka miliki tersebut. 
c) Menggunakan prinsip bagi hasil pada setiap transaksi atau segala jenis usaha 
dan meninggalkan bunga (riba).39 
 
2) Kebijakan Moneter 
Pada zaman Rasulullah SAW dan Khulafaurasyidin kebijakan moneter 
dilaksanakan tanpa menggunakan instrument bunga sama sekali. Dalam perspektif  
Islam, untuk menjaga stabilitas tingkat harga ada beberapa hal yang dilarang yaitu: 
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1) Permintaan yang tidak riil. Permintaan uang hanya untuk keperluan berjaga-
jaga. 
2) Penimbunan mata uang. 
3) Transaksi Talaqi Rukban, yaitu mencegat penjual dari kampung atau daerah 
pinggiran di luar kota untuk dijual kembali ke pusat kota demi mendapatkan 
keuntungan dari ketidakpastian harga. 
4) Transaksi kali bi kali, yaitu transaksi tidak tunai, transaksi tunai dibolehkan 
namun transaksi future tanpa ada barangnya dilarang. 
5) Apapun bentuk riba.40 
 
e. Tingkat Inflasi 
Tingkat keparahan atau laju inflasi, meliputi: 
1) Inflasi ringan. Yaitu inflasi dengan laju pertumbuhan yang berlangsung secara 
perlahan dan berada pada posisi satu digit (<10%). 
2) Inflasi sedang. Yaitu inflasi dengan tingkat laju pertumbuhan (10% - 30%) per tahun. 
3) Inflasi berat. Yaitu inflasi dengan tingkat laju pertumbuhan (30% - 100%). 
4) Hiperinflasi. Yaitu inflasi dengan laju pertumbuhan (>100%). 
 
f. Dampak Inflasi 
Menurut Prathama Rahardja dan Manurung, inflasi memiliki beberapa dampak buruk 
terhadap individu dan masyarakat yaitu: 
1) Menurunnya tingkat kesejahteraan masyarakat. 
2) Memperburuk distribusi pendapatan. 
3) Tergantungnya stabiitas ekonomi 
Adapun menurut ekonomi Islam, inflasi berakibat sangat buruk bagi perekonomian karena: 
a. Menimbulkan gangguan terhadap fungsi uang. 
b. Melemahkan semangat menabung pada masyarakat. 
                                                             




c. Meningkatkan kecendrungan untuk berbelanja terutama pembelanjaan barang-barang 
non primer dan barang-barang mewah. 
d. Meningkatkan investasi pada hal-hal yang non produktif yaitu penumpukkan 
kekayaan (hoarding) seperti asset property yaitu tanah, bangunan, logam mulia, mata 
uang asing, dengan mengorbankan investasi ke arah yang produktif seperti pertanian, 
industrial, perdagangan, transportasi, dan laiinnya.41 
 
g. Hubungan Inflasi Terhadap Jumlah Uang Beredar 
Berdasarkan teori kuantitas yang menyatakan inflasi dan jumlah uang beredar 
memiliki hubungan. Pergeseran pada jumlah uang yang beredar memberikan dampak 
terhadap pergeseran inflasi. Atau sebaliknya, naiknya harga membuat permintaan uang 
akan semakin meningkat dan akan mempengaruhi jumlah uang beredar. Jika suatu barang 
meningkat maka permintaan uang oleh masyarakat juga akan semakin meningkat, 
sehingga inflasi yang tinggi akan mempengaruhi laju jumlah uang beredar. Berdasarkan 
teori kuantitas uang, nilai uang ditentukan oleh supply (penawaran) dan demand 
(permintaan) terhadap uang. Apabila inflasi tinggi maka jumlah uang beredar akan 
bergeser tinggi. Begitupun sebaliknya. 42 
 
3. Suku Bunga 
a. Pengertian Suku Bunga 
Suku bunga adalah salah satu alat instrument moneter yang selalu digunakan dalam 
berbagai kegiatan moneter. Suku bunga adalah harga dari penggunaan uang atau bisa juga 
diasumsikan sebagai sewa atau penggunaan uang untuk jangka waktu tertentu atau harga 
dari meminjam uang menggunakan daya belinya dan biasanya disebutkan dalam bentuk 
persen.43 Menurut kaum klasik tingkat bunga merupakan interaksi antara tabungan (S) dan 
Investasi (I). teori ini menyatakan bahwa tabungan adalah fungsi dan tingkat bunga. Apabila  
tingkat bunga tinggi, maka semakin tinggi pula keinginan masyarakat untuk menabung, 
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dengan begitu tingkat bunga akan menjadi tinggi. Masyarakat akan terdorong untuk 
mengurangi atau mengorbankan pengeluaran dalam konsumsi guna menambah tabungan. 
Investasi juga merupakan fungsi dari tingkat harga. Menurut Keynes, tingkat bunga 
merupakan suatu fenomena dalam moneter. Artinya, tingkat bunga ditentukan oleh 
penawaran dan permintaan uang. Teori Keynes khususnya menekankan adanya hubungan 
langsung antara kesediaan orang membayar harga uang tersebut (tingkat suku bunga) 
dengan unsur permintaan pada uang untuk tujuan spekulasi. permintaan besar apabila 
tingkat bunga rendah, dan permintaan kecil apabila tingkat bunga tinggi.  
Suku bunga merupakan tingkat bunga yang dinyatakan dalam persen dalam jangka waktu 
tertentu (perbulan atau pertahun). Suku bunga dapat dibedakan menjadi dua, yaitu: suku 
bunga nominal dan suku bunga riil. Suku bunga nominal adalah rasio antara jumlah uang 
yang dibayarkan kembali dengan jumlah uang yang dipinjam. Sedangkan suku bunga riil 
lebih menekankan rasio daya beli uang yang dibayarkan kembali terhadap daya beli uang 
yang dipinjam. Suku bunga riil adalah selisih antara suku bunga nominal dengan laju inflasi. 
Menurut Kasmir, bunga bagi bank berdasarkan konsep konvensional dapat diartikan 
sebagai balas jasa yang diberikan oleh bank kepada nasabah yang membeli dan menjual 
produknya. Bunga juga dapat diartikan sebagai harga yang harus dibayar kepada nasabah 
(nasabah menyimpan) dan harus dibayar oleh nasabah kepada bank (nasabah meminjam).44 
Tingkat suku bunga merupakan salah satu indikator dalam menentukan apakah seseorang 
akan melakukan investasi atau menabaung.45 Menurut pandangan klasik dalam buku 
Sodono Sukirno, tingkat bunga ditentukan oleh tabungan yang tersedia dalam masyarakat 
dan permintaan dana modal untuk investasi. Kedua faktor tersebut ditentukan oleh suku 
bunga.46 Menurut N Gregory Mankiw, tingkat suku bunga dapat dibedakan secara makro 
yakni suku bunga nominal (nominal interest rate) dan suku bunga riil (real interst rate).47 
Tingkat suku bunga nominal adalah tingkat bunga yang dapat diamati dipasar yakni tingkat 
bunga yang dibayarksn oleh bank tanpa memperhitungkan inflasi. Sedangkan, tingkat suku 
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bunga riil adalah konsep yang mengukur tingkat suku bunga dengan mengukur tingkat 
pengambilan yang telah dikurangi inflasi untuk menunjukkan kenaikan daya beli 
masyarakat yang didalamnya sudah memperhitungkan inflasi. 
Tingkat suku bunga bank merupakan salah satu indikator yang mempunyai dampak 
di berbagai kegiatan perekonomian sebagai berikut: 
a) Tingkat suku bunga akan mempengaruhi keputusan masyarakat untuk melakukan 
investasi. Dan akhirnya akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 
b) Tingkat suku bunga akan mempengaruhi pengambil keputusan para pemilik modal, 
apakah ia akan berinvestasi pada real asset atau financial assets. 
c) Tingkat suku bunga akan mempengaruhi kehidupan usaha pihak bank dan lembaga 
lainnya. 
d) Tingkat suku bunga juga dapat mempengaruhi volume uang beredar.  
 
Suku bunga acuan adalah kebijakan mengenai suku bunga yang mencerminkan sikap 
(stance) kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia serta diumumkan 
kepada publik. Suku bunga acuan yang tinggi akan mempengaruhi nilai sekarang (present 
value) aliran kas perusahaan sehingga kesempatan-kesempatan investasi yang ada tidak 
akan menarik lagi. perubahan suku bunga dapat memberikan pengaruh yang besar 
terhadap pengambilan keputusan para investor.  jika suku bunga tinggi, maka masyarakat 
akan mengalihkan investasinya dari pasar modal ke sektor lain, seperti sektor perbankan 
(deposito).48 Yang diumumkan oleh bank Indonesia secara periodik untuk jangka waktu 
tertentu yang berfungsi sebagai sinyal (stance) dari kebijakan moneter.49 
b. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Suku Bunga 
Banyak faktor yang mempengaruhi tingkat bunga, misalnya penentuan tingkat bunga 
sangat tergantung pada beberapa pasar uang domestik yang mengalami keterbukaan sistem 
dana pada suatu negara, dalam artian besar penentuan financial suatu negara cenderung 
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berbeda. Faktor yang mempengaruhi tingkat bunga global suatu negara adalah tingkat bunga 
di luar negeri dan depresiasi mata uang dalam negeri terhadap mata uang asing yang 
diperkirakan akan terjadi. Namun demikian, dalam sebuah bank menentukan tingkat bunga 
bergantung dari hasil interaksi antara bunga simpanan dan bunga pinjaman, yang keduanya 
saling mempengaruhi satu sama lain. faktor-faktor yang mempengaruhi besar atau kecilnya 
penetapan suku bunga adalah :50 
1) Kebutuhan dana 
2) Target laba yang diinginkan 
3) Kebijaksanaan pemerintah 
4) Jangka waktu 
 
c. Bunga Dalam Perspektif  Islam 
Riba berarti menetapkan bunga atau melebihkan pinjaman saat pengambilan berdasarkan 
persentase tertentu, dalam jumlah pinjaman pokok yang dibebankan kepada peminjam. Riba 
secara bahasa bermakna ziyadah (tambahan). Dalam pengertian lain, riba berarti tumbuh dan 
membesar. Adapun secara menurut  istilah teknis, riba berarti pengambilan tambahan dari 
harta pokok atau modal secara batil dan dzolim. Ada beberapa pendapat yang menjelaskan 
tentang riba, namun secara umum ditegaskan bahwa riba adalah pengambilan tambahan, 
baik dalam bertransaksi jual beli maupun pinjam meminjam secara batil atau bertentangan 
dengan prinsip muamalah dalam Islam, bisa melalui “bunga” dalam utang piutang, tukar-
menukar barang sejenis dengan kualitas yang tidak sama, dan lain sebagainya.51  
Terdapat Hadits yang menerangkan bahwa Rasulullah SAW melaknat siapapun pelaku 
riba. 
“dari Jabir r.a berkata bahwa Rasulullah SAW melaknat orang yang memakan riba, orang 
yang memberikannya, penulisnya, dan dua saksinya, dan beliau berkata, mereka semua 
adalah sama” (HR. Muslim). 
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Hadits diatas menggambarkan mengenai bahaya dan buruknya riba bagi 
kehidupan.Sehingga digambarkan bahwa Rasulullah SAW melaknat seluruh pelaku 
riba.Pemakannya, pemberinya, pencatatnya, maupun saksinya. Oleh karena karenanya, 
setiap seorang Muslim wajib menghindarkan diri dari praktik riba dalam segenap aspek 
kehidupannya. Dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad disebutkan:52 
“dari Abdurrahman bin Abdullah bin Mas’ud dari ayahnya dari Nabi SAW bersabda: 
“tidaklah tampak pada suatu kaum riba dan perzinahan melainkan mereka telah 
menghalalkan bagi mereka medapatkan siksa Allah Azza wa Jalla”. 
Secara garis besar riba dikelompokkan menjadi dua yaitu riba utang piutang dan riba jual 
beli. Riba utang piutang terbagi lagi menjadi riba qardh dan riba jahiliyah. Adapun riba jual 
beli terbagi atas riba fadl dan riba nasi’ah. 
a. Riba qardh adalah suatu manfaat atau tingkat kelebihan tertentu diisyaratkan terhadap 
yang berhutang (muqtaridh). 
b. Riba jahiliyah adalah utang dibayar lebih dari pokoknya, karena sipeminjam tidak 
mampu untuk membayar uytangnya pada waktu yang ditetapkan. 
c. Riba fadl adalah pertukaran antara barang sejenis dengan kadar atau takaran yang 
berbeda sedangkan barang yang dipertukarkan itu termasuk dalam jenis barang 
ribawi. 
d. Riba nasi’ah adalah penangguhan penyerahan atau penerimaan jenis barang ribawi 
yang dipertukarkan jenis barang ribawi lainnya. Riba ini muncul karena adanya 
perbedaan, perubahan, atau tambahan antara yang diserahkan saat ini dan diserahkan 
kemudian.53 
Kecendrungan masyarakat menggunakan sistem bunga bertujuan untuk 
mengoptimalkan pemenuhan kepentingan pribadi dan kepuasan nafsu sehingga kurang 
mempertimbangkan dampak sosial dan yang ditimbulkan. 
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d. Hubungan Suku Bunga Dengan jumlah Uang Beredar 
Tingginya tingkat suku bunga menyebabkan orang lebih cenderung mengendapkan 
uangnya ke bank. Hal ini menyebabkan jumlah uang beredar di masyarakat akan menurun. 
Sebaliknya apabila tingkat suku bunga rendah, maka masyarakat akan cenderung tidak mau 
menabung di bank., melainkan menginvestasikannya ke bentuk investasi lain. hal ini 
tentunya dapat menaikkan jumlah uang beredar di masyarakat. dapat disimpulkan bahwa 
fluktuasi tingkat suku bunga dapat mempengaruhi jumlah uang beredar di masyarakat.54 
 
4. Elektronic Money 
a. Pengertian E-money 
Seiring dengan berjalannya waktu, transformasi teknologi terus mengalami 
perkembangan yang begitu pesat dan mengalami peningkatan ditiap bidang, tak terkecuali 
bidang ekonomi. Perkembangan teknologi yang semakin cepat dan pesat ini memberikan 
kemudahan dalam melakukan aktivitas yang dilakukan manusia. Begitupun dengan aktivitas 
perekonomian dalam bertransaksi. Dengan pembaharuan teknologi yang semakin canggih, 
kini sistem pembayaran pun mulai difokuskan ke dalam bentuk pembayaran non tunai yang 
lebih efektif dan efesien bagi penggunanya. 
Menurut Bank for International Settlement (BIS) dalam salah satu publikasinya yang 
diumumkan secara terbuka ke public dan masyarakat  pada bulan oktober 1996. Uang 
elektronik (e-money) didefenisikan sebagi produk stored-value atau prepaid dimana sejumlah 
uang (monetary value) disimpan secara elektronik dalam suatu peralatan elektronik yang 
dimiliki seseorang. (stored value or prepaidproduct in hich a record of the funds or value 
available to a consumer is stored on an electronic device in the consumer a possession).55 
Berdasarkan peraturan yang dimuat Bank Indonesia Nomor 16/8/PBI/2014 perubahan 
atas Bank Indonesia Nomor 11/12/PBI/2009 Tentang Uang Elektronik (e-money), yang 
dimaksud dengan uang elektronik (e-money) adalah alat pembayaran yang memenuhi unsur-
unsur: 
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a. Diterbitkan atas dasar nilai uang yang disetor terlebih dahulu oleh pemegang kepada 
penerbit. 
b. Nilai uang disimpan secara elektronik dalam suatu media seperti server atau chip 
c. Digunakan sebagai alat pembayaran kepada pedagang yang bukan merupakan 
penerbit uang elektronik. 
d. Nilai uang elektronik yang disetor oleh pemegang dan dikelola oleh penerbit bukan 
merupakan simpanan sebagaimana yang dimaksud dalam undang-undang yang 
mengatur dalam perbankan.56 
E- money merupakan alat pembayaran non tunai atau tidak tunai yang sah dan legal, 
dimana nilai uangnya diserahkan terlebih dahulu kepada penerbit dan tersimpan melalui 
suatu elektronik. E-money bertujuan untuk mengurangi tingkat pertumbuhan penggunaan 
uang tunai. Perkembangan e-money mampu menciptakan trend less cash society, yaitu 
suatu perilaku masyarakat yang menggunakan transaksi non tunai dengan memanfaatkan 
kemudahan-kemudahan yang ditawarkan oleh alat-alat transaksi .57 
Pengunaan e-money dalam bidang pembayaran mikro dianggap paling cocok dan 
tepat. Pasalnya kemunculan uang elektronik merupakan jawaban dan solusivatas 
kebutuhan terhadap instrument pembayaran mikro yang diharapkan mampu melakukan 
proses pembayaran secara cepat dengan biaya yang relatif murah, karena pada umumnya 
nilai uang yang disimpan ditempatkan pada suatu tempat tertentu yang mampu diakses 
secara cepat, secara off-line, aman dan murah.58 
b. Bentuk-Bentuk E-money 
1) Berdasarkan Medianya 
uang elektronik memiliki media elektronik yang berfungsi sebagai penyimpan 
nila uang (monetary value) yang dibedakan atas dua jenis: 
a) Uang elektronik yang nilai uang elektroniknya selain dicatat pada media 
elektronik yang dikelola oleh penerbit juga dicatat oleh media elektronik yang 
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dikelolah pemegang atau pemiliknya. Media elektronik yang dikelola oleh 
pemegang dapat berupa card-based dalam bentuk chip yang disimpan dalam kartu 
atau berupa software-based yang tersimpan pada. Dengan sistem pencatatan 
seperti ini, maka transaksi pembayaran dengan menggunakan uang elektronik 
dapat dilakukan secara off-line dengan mengurangi secara langsung nilai uang 
elektronik pada media elektronik yang dikelola oleh pemegang. 
b) Uang elektronik yang nilai uang elektroniknya hanya dicatat pada media 
elektronik yang dikelola penerbit. Dalam hal ini pemegang diberi hak akses oleh 
penerbit terhadap penggunaan nilai uang elektronik tersebut. Dengan sistem 
pencatatan seperti ini, maka transaksi pembayaran dengan menggunakan uang 
elektronik ini hanya dapat dilakukan secara on-line dimana nilai uang elektronik 
yang tercatat pada media elektronik yang dikelola penerbit akan berkurang secara 
langsung.59 
 
2) Berdasarkan Masa Berlaku Media Uang Elektronik 
Berdasarkan masa berlaku medianya, uang elektronik dibedakan kedalam dua bentuk: 
a) Reloadable 
Uang elektronik dengan bentuk reloadable adalah uang elektronik yang dapat 
diisi ulang kembali. Dengan kata lain, apabila masa berlakunya telah habis atau nilai 
uang elektroniknya sudah habis terpakai. Maka media uang elektronik tersebut dapat 
digunakan kembali untuk di lakukan pengisian ulang. 
b) Disposable 
Uang elektronik dengan bentuk disposable adalah uang elektronik yang tidak 
dapat diisi ulang kembali. Apabila masa berlakunya sudah habis dan atau nilai uang 
elektroniknya sudah habis terpakai, maka media uang elektronik tersebut tidak lagi 
dapat digunakan kembali untuk dilakukan pengisian ulang. 
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c) Berdasarkan Jangkauan Penggunaannya 
1) Single Purpose 
Single purpose adalah uang elektronik yang digunakan untuk melakukan 
pembayaran atas kewajiban yang timbul dari satu jenis transaksi ekonomi, misalnya 
uang elektronik yang hanya dapat digunakan untuk pembayaran tol atau uang 
elektronik yang hanya dapat digunakan untuk pembayaran transportasi umum.Tidak 
bisa digunakan lebih dari satu jenis pembayaran dan kegiatan transaksi. 
2) Multi Purpose 
Multi purpose adalah uang elektronik yang digunakan untuk melakukan berbagai 
pembayaran atas kewajiban pemegang kartu terhadap berbagai hal yang 
dilakukannya. Contohnya yaitu suatu uang elektronik yang dapat digunakan dalam 
beberapa jenis transaksi dan pembayaran, seprti penggunaan uang elektronik untuk 
pembayaran tol, membayar telepon, jasa transportasi, pembayaran pada minimarket, 
dan lain-lain cukup menggunakan satu kartu. 
d) Berdasarkan Pencatatan Data dan Identitasnya 
Uang elektronik pencatatn data identitas ada dua jenis, yaitu: 
1) Uang elektronik yang data identitas pemeganggya terdaftar dan tercatat pada 
penerbit (registered),  
2) Uang elektronik yang data identitas pemegangnya tidak terdaftar dan tidak 
tercatat pada penerbit (unregisted).60 
 
c. Jenis-Jenis E-money 
Pengembangan yang terus terjadi dalam penggunaan dan pemakaian uang elektronik (e-
money) untuk berbagai jenis kebutuhan dan keperluan dalam transaksi pembayaran seperti 
membayar transportasi, berbelanja, pulsa dan lain-lain .diperkirakan bahwa bank dan 
lembaga keuangan selain bank akan banyak menerbitkan uang elektronik. Jenis-jenis uang 
elektronik yang dikeluarkan pun bervariasi.. 
                                                             




Adapun uang elektronik (e-money) ditinjau dari jenis pencatatan data identitas pemegang 
uang elektronik dapat dibedakan menjadi 2, yaitu: 
a. Registerd 
1) Registrasi artinya identitas pemegang uang elektronik tercatat dan terdaftar pada 
penerbit. 
2) Nilai uang yang tersimpan di dalam media chip atau server penerbit paling banyak 
Rp 5.000.000. 
Fasilitas yang dapat diterbitkan oleh penerbit jenis uang elektronik registerei 
sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) huruf a, berupa: 
1) Registrasi pemegang 
2) Pengisian ulang (top up) 
3) Pembayaran transaksi 
4) Pembayaran tagihan 
5) Transfer dana 
6) Tarik tunai 
7) Penyaluran program bantuan pemerintah ke masyarakat  
8) Dan fasilitas lain berdasarkan persetujuan Bank Indonesia.61 
 
b. Unregistered 
1) Unregistered artinya data dan identitas pemegang uang elektronik (e-money) 
tidak tercatat dan tidak terdaftar pada penerbit. 
2) Nilai uang yang tersimpan di dalam media chip atau server penerbit paling banyak 
sebesar rp 1.000.000. 
Fasilitas yang diberikan oleh penerbit jenis uang elektronik unregistered 
sebagaimana dimaksud dalam peraturan Bank Indonesia, berupa: 
1) Pengisian ulang (top up)  
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2) Pembayaran transaksi 
3) Pembayaran tagihan 
4) Fasilitas lain berdasarkan persetujuan Bank Indonesia.62 
Ketentuan Bank Indonesia bahwa uang elektronik (e-money) baik yang registered 
maupun yang unregistered dibatasi total transaksi paling banyak sebesar Rp 20.000.000  
per bulan, yang meliputi transaksi pembayaran, transfer dana, dan fasilitas transaksi 
lainnya yang disediakan penerbit.63 
Uang elektronik (e-money) pada dasarnya digunakan sebagai alat pembayaran 
retail/mikro/kecil, agar terhindar dari israf (pengeluaran yang berlebihan) dalam 
konsumsi dilakukan pembatasan penjumlahan nilai uang elektronik serta batas paling 
banyak total nilai transaksi uang elektronik (e-money) dalam periode tertentu. 
Uang elektronik ditinjau dari basis teknologi yang digunakan ada 2, yaitu: 
a. Uang elektronik (e-money)  berbasis chip  
1) Nilai uang yang disimpan di dalam media chip 
2) Vertifikasi transaksi lebih cepat, karena bersifat off-line. 
3) Sangat cocok sebagai alat pembayaran yang bersifat missal dengan nilai transaksi 
kecil, tetapi frekuensinya tinggi, seprty pembayaran tiket keret api, parker, toldan 
lainnya. 
b. Uang elektronik berbasis server 
1) Nilai uang disimpan di dalam server penerbit. 
2) Vertifikasi transaksi lebih lambat, karena harus on-line kepada penerbit. 
3) Kurang cocok sebagai alat pembayaran yang bersifat missal, tetapi lebih cocok untuk 
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d. Penyelenggara E-money 
Terdapat beberapa institusi/lembaga yang berperan penting dalam penyelenggaraan e-
money. Diantaranya adalah sebagai berikut:64 
1) Penerbit E-money (Issuer) 
Issuer (penerbit) adalah institusi yang menerbitkan e- money. Dari sudut kebijakan 
bank sentral, issuer merupakan institusi yang memegang peranan penting dalam 
penyelenggaraan e-money karena merupakan pihak yang mengelola float dana atas e-
money yang diterbitkannya. 
2) Sistem Operator 
Sistem operator adalah berfungsi sebagai insitusi yang menyediakan sistem (aplikasi 
dan hardware) serta insfrastruktur teknis lainnya (seperti komunikasi, terminal mechant 
dll) dalam penyelenggaraan e-money.Sistem operator memilki peran yang penting dalam 
menjamin kemanan dan kelancaran serta kehandalan sistem yang dioperasikannya. 
3) Lembaga kliring 
Pada prinsipnya lembaga kliring diperlukan dalam scheme e-money dengan sistem 
multi-issuer (terdapat lebih dari satu issuer) dimana terdapat inter-operability antara satu 
sistem issuer dengan sistem issuer lain. dengan sistem multi-issuer yang interopable satu 
sama lain, maka kartu yang diterbitkan oleh issuer tentu dapat digunakan di merchant 
yang bekerja sama dengan issuer lainnya. Dalam hal ini lembaga kliring berfungsi 
sebagai institusi yang melakukan perhitungan dan kewajiban antar issuer atas transaksi e-
money yng terjadi. Penyelesaian kliring dapat diselesaikan pada bank tertentu. 
4) Acquirer 
Secara umum Acquirer atau financial acquirer dalam konteks penyelenggaraan e-
money adalah institusi (umumnya bank) yang bekerja sama dengan merchant yang 
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memelihara rekening merchant untuk menampung penerimaan dana atas electronic value 
yang ditagihkan oleh merchant kepada issuer.65 
e. Hukum E-money Dalam Pandangan Islam 
Uang elektronik (e-money) pada dasarnya sama seperti uang biasa karena memiliki fungsi 
sebagai alat pembayaran atas transaksi jual beli barang. Dalam perspektif Islam, hukum uang 
elektronik (e-money) adalah halal dan diperbolehkan. Kehalalan ini berdasarkan kaidah: 
1) Setiap transaksi muamalah pada dasarnya diperbolehkan kecuali jika ada dalil yang 
mengaharamkannya, maka saat itu hukumnya berubah menjadi haram. Oleh karena itu 
uang elektronik harus memenuhi kriteria dan ketentuan sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariah dalam Islam. 
2) Adanya tuntunan kebutuhan manusia pada uang elektronik dan pertimbangan banyaknya 
kemaslahatan yang ada didalamnya. Terutama yang dibutuhkan adalah kebijakan dan 
penghematan dalam menggunakannya agar tidak boros dan menyebabkan kerugian di 
lain hari. 
Pada tanggal 28 Maret 2016, atas izin Bank Indonesia, Majelis Ulama Indonesia 
(MUI) telah mengeluarkan sertifikat syariah pada produk uang elektronik syariah yang diakui 
oleh Dewan Syariah Nasional.   
Adapun prinsip-prinsip syariah dalam transaksi uang elektronik adalah: 
1) Tidak mengandung maysir (unsur perjudian, untung-untungan dan spekulatif). 
2) Tidak menimbulkan riba. 
3) Pertukaran antara nilai uang tunai dengan uang elektronik harus sama jumlahnya baik 
kualitas maupun kuantitasnya. 
4) Pertukaran antara nilai uang tunai dengan uang elektronik harus tunai. 
5) Tidak mendorong israf (pengeluaran yang berlebihan). 
 
 
                                                             





Sebagaiamana Allah SWT berfirman dalam QS  Al-A’raf :31) 
بَنِىَٰٓ َءادََم ُخذُوا ِجٍد َوُكلُوا ۟  يَ  َربُوا ۟  ِزينَتَُكمأ ِعندَ ُكل ِ َمسأ ا ۟  َوٱشأ ِرفُوَٰٓ ََل يُِحبُّ  ۥإِنَّهُ  ۟   ۟  َوََل تُسأ
ِرفِينَ   ٱلأُمسأ
 
 
Artinya ”Hai anak Adam, pakailah pakaian yang indah setiap (memasuki)masjid, 
makan dan minumlah , dan jangan berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang berlebih-lebihan”.66 
Penggunaan uang elektronik bertujuan agar masyarakat mengunakan uang sesuai 
kebutuhan dan mencegah agar tidak menghambur-hamburkan uangnya dengan 
menggunakannya secara berlebihan. Uang elektronik pada dasarnya digunakan sebagai alat 
pembayaran retai/mikro/kecil, agar terhindar dari Israf (pengeluaran yang berlebihan) dalam 
konsumsi dilakukan pembatasan dalam jumlah uang elektronik.Tidak digunakan untuk objek 
yang haram dan maksiat. Uang elektronik (e-money) menggunakan prinsip yang sesuai 
dengan prinsip syariah.67 
f. Manfaat Dan Kelebihan E-money 
Penggunaan uang tunai sebagai alat pembayaran yang dirasa mulai menimbulkan 
masalah, terutama tingginya biaya cash handling (penanganan kas) dan rendahnya velocity of 
money (percepatan uang berputar). Biaya cash handling adalah biaya yang digunakan untuk 
melakukan pengelolaan uang, baik biaya percetakan maupun peraciknya.Velocity of money 
(percepatan perputaran uang) adalah rata-rata jumlah berapa kali pertahun (perputaran) dari 
satu unit mata uang untuk membeli total barang dan jasa yang diproduksi dalam 
perekonomian. Karena itu hadirlah uang elektronik (e-money) sebagai solusi yang memiliki 
kelebihan dan memberi manfaat, antara lain: 
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1) Lebih praktis dan nyaman daripada uang tunai, khususnya transaksi yang nilainya 
kecil, disebabkan nasabah tidak perlu menyediakan jumlah uang pas untuk transaksi 
atau harus menyimpan uang kembalian. 
2) Waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu transaksi uang elektronik jadi 
lebih singkat dibandingkan dengan kartu debit atau kartu kredit karena tidak harus 
memerlukan orientasi on-line, tanda tangan, maupun PIN. 
3) Electronic value dapat diisi ulang kedalam kartu e-money berbagai sarana yang 
digunakan issuer. 
4) Tidak lagi menerima kembalian dalam bentuk barang (seperti permen) karena 
pedagang tidak mempunyai uang kembalian yang kecil. 
5) Sangat applicable (berlaku) untuk transaski masal yang nilainya kecil namun 
frekuensinya tinggi seperti: transportasi, parkir, tol, fast food, dll. 
 
g. Kelemahan E-money 
Sebuah sistem yang dibuat manusia tidak mungkin seratus persen sempurna. Oleh 
karena itu e-money memiliki beberapa kekurangan dan kelemahan, diantaranya: 
1) Masyarakat di luar pulau jawa masih banayak yang tidak memahami bahkan belum 
mengenal uang elektronik, untuk itu perlunya sosialisasi secara berkala guna 
mempubliskan uang elektronik (e-money) lainnya. 
2) Apabila uang elektronik (e-money) ini hilang maka siapapun yang menemukannya 
dapat menggunakan transaksi dimana saja. 
3) Apabila kartu eror yang menyebabkan kegagaan pada sistem, berarti harus diganti 
dengan kartu yang lain. namun saldo yang ada dapat dipindahkan pada kartu yang 
baru. 
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B. Penelitian Terdahulu 
 
Dibawah ini terdapat penelitian terdahulu yang menjadi bahan acuan dan penelitian ini 
dilakukan oleh peneliti-peneliti lain baik dalam bentuk jurnal, skripsi, maupun tesis. Berikut 





No Nama Peneliti Judul Metode Hasil Penelitian 
1. RikaWahyuni69 Pengaruh E-
money dan 
Tingkat Suku 
Bunga Acuan BI 
Terhadap Jumlah 








E-money berpengaruh negatif dan 
Signifikan terhadap Jumlah Uang 
Beredar di Indonesia, Tingkat suku 
bunga acuan Bank Indonesia 
berpengaruh negative dan signifikan 
terhadap jumlah uang beredar di 
Indonesia dan E-money dan tingkat 
suku bunga acuan BI bersama-sama 
berpengaruh signifikan terhadap jumlah 
uang beredar di Indonesia. 













Terdapat pengaruh signifikan antara 
suku bunga deposito terhadap jumlah 
uang beredar di Indonesia Dan Secara 
keseluruhan peningkatan atau 
penurunan suku bunga deposito sangat 
mempengaruhi uang beredar. 
3.  Ismail Hasan71 Analissi Faktor- Analisis Faktor-faktor yang mempengaruhi 
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jumlah uang beredar antara lain: 
Produk Domestic Bruto (PDB), 
mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap jumlah uang 
beredar, Suku bunga Sertifikat Bank 
Indonesia (SBI), mempunyai pengaruh 
yang negatif dan signifikan terhadap 
jumlah uang beredar di Indonesia. 
Kurs, mempunyai pengaruh yang 
positif terhadap jumlah uangyang 
beredar di Indonesia.  














Faktor yang mempengaruhi jumlah 
uang beredar di Indonesia beredar di 
Indonesia periode januari 2012 – juli 
2015 adalah inflasi, cadangan devisa, 
dan tingkat suku bunga. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 
cadangan devisa dan tingkat suku 
bunga secara bersama-sama 
berpengaruh positif signifikan terhadap 
jumlah uang beredar. Sedangkan 
variabel inflasi tidak berpengaruh 
terhadap jumlah uang beredar. 






Nilai tukar berpengaruh signifikan dan 
negative terhadap jumlah uang beredar 
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(M2) di Indonesia, Kredit berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap jumlah  
uang beredar (M2) di Indonesia, Suku 
Bunga SBI berpengaruh signifikan dan 
positif terhadap jumlah uang beredar 
(M2) di Indonesia, Inflasi berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap jumlah 
uang beredar (M2) di Indonesia, 
Investasi tidak berpengaruh signifikan 
dan positif terhadap jumlah uang 
beredar (M2) di Indonesia.  




















Terdapat pengaruh positif signifikan e-
money terhadap jumlah uang beredar. 
Dalam Pandangan Islam Transaksi e-
money tidak mengandung maysir, tidak 
menimbulkan riba, tidak mendorong 
israf, tidak digunakan transaksi untuk 
objek yang haram. 









Tingkat suku bunga berpengaruh 
negative dan tidak signifikan terhadap 
jumlah uang beredar di Timor Leste, 
                                                                                                                                                                                     
73 Muhammad Ahmad,  “Analisis Pengaruh Nilai Tukar, Kredit, Suku Bunga SBI, Inflasi dan Investasi 
Terhadap Jumlah Uang beredar (M2) di Indonesia”, (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam 
Negeri Syarif Hidayatullah Jakata, 2011). 
74 Tri Widodo, “Pengaruh Analisis Electronic Money Terhadap Jumlah Uang Beredar di Indonesia 
Periode 2009-2017 menurut perspektif Islam”.(Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam 











Uang Beredar di 
Timor Leste. 
Berganda Inflasi berpengaruh negative dan 
signifikan terhadap jumlah uang 
beredar di Timor Leste, dan GDP 
berpengaruh negative signifikan 
terhadap jumlah uang beredar di 
Indonesia. 















transaksi non tunai berpengaruh positif 
signifikan terhadap jumlah uang 
beredar. 

















secara bersama-sama inflasi, suku 
bunga dan nilai tukar valas memiliki 
pengaruh signifikan terhadap jumlah 
uang beredar di Indonesia. 






Transaksi e-money berpengaruh 
signifikan secara statistic,Transaksi 
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kartu debet berpengaruh positif dan 
signifikan secara statistic, Transaksi 
kartu kresit berpengaruh signifikan 
terhadap M1, Transaksi e-money, 
transaksi kartu debit dan transaksi kartu 
kredot tidak berpengaruh signifikan 
terhadap perputaran keuanganTransaksi 
e-money dan transaksi kartu debit 
berpengaruh positif terhadap jumlah 
uang beredar.Transaksi e-money 
berpengaruh negative.  
 
Perbedaan penelitian terdahulu  yang dilakukan oleh Rika Wahyuni pada tahun 2019, dengan 
judul Pengaruh E-money dan Tingkat Suku Bunga Acuan BI Terhadap Jumlah Uang Beredar di 
Indonesia periode 2009-2018.  Perbedaan dengan penelitian sekarang yaitu penelitian  yang 
dilakukan sekarang menambahkan inflasi sebagai variabel bebas dan periode penelitian yang 
dilakukan berbeda. 
Perbedaan Penelitihan terdahulu yang dilakukan oleh Wahyu Apriliyanto pada tahun 2011, 
dengan judul Pengaruh Tingkat Suku Bunga Deposito terhadap Jumlah Uang beredar di 
Indonesia tahun 2005-2009. Perbedaan dengan penelitian sekarang yaitu peneliti sekarang 
menambahkan Inflasi dan e-money sebagai variabel bebas dan periode yang diteliti berbeda. 
Perbedaan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ismail Hasan pada tahun 2009, dengan 
judul skripsi Analissi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Jumlah Uang Beredar di Indonesia 
periode 1985-2005. Perbedaan dengan penelitian sekarang yaitu variabel bebas yang ada berbeda 
dengan menambahkan variabel inflasi dan e-money pada variabel bebas. Selain itu periode yang 
digunakan pun berbeda. 
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Perbedaan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nugraha Adi Syaputra pada tahun 2016, 
dalam skrisinya yang berjudul Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Jumlah Uang Beredar di 
Indonesia periode januari 2012 – juli 2015. Perbedaan antara penelitian terdahulu dan sekarang 
adalah variabel bebas yang ada berbeda dengan menambahkan variabel e-money pada variabel 
bebas. Selain itu periode yang digunakan pun berbeda. 
Perbedaan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Muhammad Ahmad pada tahun 2011, 
dengan judul skripsi  Analisis Pengaruh Nilai Tukar, Kredit, Suku Bunga SBI, Inflasi dan 
Investasi Terhadap Jumlah Uang beredar (M2) di Indonesia. Perbedaan antara peneliti terdahulu 
dan sekarang adalah peneliti sekarang menambahkan  variabel e-money sebagai variabel bebas, 
periode yang digunakan berbeda dan metode yang digunakan Model Regresi Berganda dengan 
metode OLS ( Ordinary Least Square). 
Perbedaan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Tri Widodo pada tahun 2018, dengan 
judul skripsi Pengaruh Analisis Electronic Money Terhadap Jumlah Uang Beredar di Indonesia 
Periode 2009-2017 menurut perspektif Islam, Perbedaan antara peneliti terdahulu dan sekarang 
adalah peneliti sekarang menambahkan menambahkan variabel inflasi dan suku bunga pada 
variabel bebas, periode yang digunakan berbeda dan metode yang digunakan Model Regresi 
Berganda dengan metode OLS ( Ordinary Least Square). 
Perbedaan Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Meilinda Nur Rasyida Fatmawati dan 
Indah Yuliana pada tahun 2017, dalam jurnal yang berjudul Pengaruh Transaksi non Tunai 
Terhadap Jumlah Uang Beredar di Indonesia Tahun 2013-2018.  perbendaan antara peneliti 
terdahulu dan sekatang adalah variabel bebas yang digunakan berbeda, peneliti terdahulu hanya 
menggunakan satu variabel bebas, periode yang diteliti berbeda, peneliti  serta metode yang 
dilakukan juga berbeda, peneliti terdahulu menggunakan anlisis regresi linear sederhana, 
sedangkan peneliti sekarang menggunakan metode analisis regresi linear berganda. 
Perbedan Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Desi Marilin Swandayani dan Rohmawati 
Kusumaningtias  pada tahun 2019, dalam jurnal yang berjudul Pengaruh Inflasi, Suku Bunga, 
Nilai Tukar Valas terhadap Jumlah Uang Beredr di Indonesia tahun 2005-2009.  perbendaan 




terdahulu menggunakan variabel bebas nilai tukar valas sedangkan peneliti sekarang 
menggunakan variabel bebas e-money, periode yang diteliti juga berbeda. 
Perbedaan Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nastiti Ninda Lintang sari, 
Nisaulfathona Hidayati, Yeni Purnama Sari, Hilda Carolina dan  wiangga Febranto  pada tahun 
2011, dalam jurnal yang berjudul Analisis Pengaruh Instrumen Pembayaran Non Tunai Terhadap 
Stabilitas Sistem Keuangan di Indonesia  perbendaan antara peneliti terdahulu dan sekatang 
adalah variabel bebas yang digunakan berbeda, peneliti terdahulu menggunakan satu variabel 
bebas nilai tukar valas sedangkan peneliti sekarang menggunakan variabel bebas e-money, 
periode yang diteliti juga berbeda. 
Perbedaan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh  pada  Jose Augusto Maria, Panji 
Sedana, dan Luh Gade Sri Artini tahun 2017, dalam  jurnal yang berjudul pengaruh Tingkat 
Suku Bunga, Inflasi, dan Pertumbuhan Gross Domestic Product Terhadap Jumlah Uang Beredar 
di Timor Leste. perbendaan antara peneliti terdahulu dan sekatang adalah variabel bebas yang 
digunakan berbeda, peneliti terdahulu menggunakan variabel bebas GDP sedangkan peneliti 
sekarang menggunakan variabel bebas e-money, periode yang diteliti juga berbeda, begitupun 













C. Kerangka Pemikiran 
 
Kerangka pemikiran adalah penalaran terdiri dari berbagai konsep atau teori yang menjadi 
acuan dalam penelitian. Biasanya kerangka pemikiran disusun dalam bentuk matriks, bagan atau 











  Dari gambar diatas, terdapat dua variabel yang diantaranya variabel dependen (X) dan 
variabel independen (Y).variabel terikat (dependen) adalah variabel yang mempengaruhi atau 
menjadi akibat karena adanya variabel bebas (independen). Dalam hal ini variabel 
dependennya adalah jumlah uang beredar.Sedangkan variabel bebas (independen) adalah 
variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel 
terikat (dependen).Variabel dependen dalam penelitian ini adalah inflasi, tingkat suku bunga, 
dan e-money. 
  Berdasarkan teori kuantitas yang menyatakan inflasi dan jumlah uang beredar memiliki 
hubungan. Pergeseran pada jumlah uang yang beredar sehingga memberikan dampak 
terhadap pergeseran inflasi. Atau sebaliknya, tingginya inflasi menyebabkan harga-harga 
naik, dan permintaan uang atas barang-barang mahal meningkat. inflasi yang tinggi akan 
meningkatkan laju jumlah uang beredar karena masyarakat. Artinya inflasi memiliki 
hubungan positif terhadap jumlah uang beredar. 
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Inflasi (XI) 
E-money (X3) 




  Pengaruh tingkat suku bunga terhadap jumlah uang beredar, menurut pemikiran Keynes 
dalam motif spekulasi yang menyatakan bahwa, keinginan seseorang memegang uang untuk 
motif spekulasi digunakan untuk spekulasi pada tingkat bunga yang akan datang dihari 
kemudian. Apabila tingkat bunga tinggi maka jumlah uang beredar akan menurun. Hal ini 
disebabkan masyarakat akan tertarik menyimpankan uangnya ke bank dikarenakan 
masyarakat akan mendapatkan keuntungan dari bunga tersebut. Artinya tingkat suku bunga 
memiliki hubungan negatif terhadap jumlah uang beredar. 
penggunaan alat pembayaran tidak tunai secara meluas memiliki dampak pada 
berkurangnya permintaan terhadap uang yang diterbitkan oleh bank sentral, base money, 
yang pada dasarnya dapat mempengaruhi bank dalam melaksanakan kebijakan moneternya. 
Khususnya dalam pengendalian besaran moneter. Hal tersebut menunjukkan bahwa e-money 
memiliki hubungan negatif terhadap jumlah uang beredar. 
D. Hipotesis  
Hipotesis adalah dugaan sementara yang mungkin benar atau salah. Hipotesis ditolak 
apabila faktanya menyangkal dan diterima apabila faktanya membenarkan. Dengan kata lain, 
hipotesis adalah dugaan sementara yang perlu dibuktikan kebenarannya. Hubungan antara 
variabel dalam penelitian ini memiliki hipotesis sebagai berikut: 
1. H1 = (Inflasi) 
H0 = tidak terdapat pengaruh signifikan inflasi terhadap jumlah uang beredar di 
Indonesia periode 2013-2019 
Ha = terdapat pengaruh signifikan Inflasi terhadap jumlah uang beredar di Indonesia 
periode 2013-2019. 
2. H2 = (Tingkat Suku Bunga) 
H0 = tidak terdapat pengaruh signifikan tingkat suku bunga terhadap jumlah uang 
beredar di Indonesia periode 2013-2019 
Ha = terdapat pengaruh signifikan tingkat suku bunga terhadap jumlah uang beredar di 






3. H3 =  (E-Money) 
H0 = tidak terdapat pengaruh signifikan e-money terhadap jumlah uang beredar di 
Indonesia periode 2013-2019 
Ha = terdapat pengaruh signifikan e-money terhadap jumlah uang beredar di Indonesia 
periode 2013-2019. 
4. H4 = (Inflasi, Tingkat Suku Bunga, dan  E-money)  
H0 = tidak terdapat pengaruh secara simultan inflasi, tingkat suku bunga dan e-money 
terhadap jumlah uang beredar di Indonesia periode 2013-2019. 
Ha = terdapat pengaruh secara simultan inflasi, tingkat suku bunga, dan e-money 








A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif 
dengan penelitian asosiatif. Metode kuantitatif adalah pendekatan yang pengujian, teori atau 
hipotesis melalui pengukuran variabel-variabel dalam bentuk angka dengan analisis data 
melalui prosedur statis dan permodelan yang sistematis.1  Penelitian Asosiatif merupakan 
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun hubungan antara dua variabel 
atau lebih.2 
B. Lokasi dan waktu penelitian 
Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan penelitian untuk 
medapatkan data-data yang diperlukan. Karena lokasi harus disesuaikan dengan judul, dan 
indonesia adalah lokasi atau tempat yang menjadi rujukan data. Data diperoleh dari website 
resmi Bank Indonesia www.bi.go.id dan web resmi Badan Pusat Statistik www.bps.go.id dan 
waktu penelitian ini dimulai dari bulan Agustus 2020 sampai Maret 2021. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subyek yang memiliki 
kuantitas dan kualitas serta karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya.3Populasi bukan hanya sekedar jumlah yang ada 
pada objek, tetapi juga meliputi seluruh karakteristik yang dimiliki objek yang diteliti. 
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan dari pertumbuhan data BPS dan BI  tiap 
variabel yaitu jumlah uang beredar dari tahun 1996-2020, inflasi dari tahun 2002-2020, 
tingkat suku bunga dari tahun 2005-2020, dan e-money dari tahun 2009-2020. 
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Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. 
Karena digunakan untuk mewakili populasi yang diteliti, sampel cenderung digunakan untuk 
riset dengan berusaha menyimpulkan generelisasi dari hasil temuan yang diteliti.4 Sampel 
dalam penelitian menggunakan Metode Purposive Sampling, yaitu pengambilan sampel 
dengan kriteria-kriteria tertentu.5 Diantara sampel dalam penelitian ini adalah inflasi yang 
terjadi di Indonseia, tingkat suku bunga,  nilai ransaksi e-money dan Jumlah Uang Beredar di 
Indonesia selama Januari 2013 sampai 2019, yaitu sebanyak 84 sampel. 
D. Jenis dan Sumber Data Penelitian 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang bersifat data 
time series dalam interval bulanan dengan satuan ukuran masing-masing. Data sekunder 
yaitu data yang diperoleh dari laporan dan dibuat oleh suatu institusi baik berupa buku, jurnal 
dan lain sebagainya. Data time series yaitu data yang dikelompokkan berdasarkan kurun 
waktu tertentu misalnya bulanan, semesteran, atau tahunan.6 
2. Sumber data 
Sumber data dalam penelitian ini yaitu data yang diterbitkan atau dipublikasikan oleh 
website resmi Bank Indonesia yaitu www.bi.go.id dan Badan Pusat Statistik (BPS) yaitu 
www.bps.go.id. 
E. Defenisi Operasional 
Definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Variabel Dependen 
Variabel dependen  atau terikat adalah variabel yang keberadaannya dipengaruhi oleh 
faktor atau variabel lainnya. Variabel dependen ini adalah jumlah uang beredar di Indonesia 
dalam bentuk kartal (uang kertas dan logam). Uang beredar adalah banyaknya uang yang 
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dipegang masyarakat di Indonesia.Indikator dapat dilihat dari data jumlah uang beredar 
dalam bentuk kartal di situs resmi Badan Pusat Statistik (BPS). Data yang digunakan adalah 
data jumlah uang beredar di Indonesia pada tahun 2013 sampai 2019. Satuan yang digunakan 
adalah miliyaran Rupiah. 
2. Variabel Indevenden 
Variabel independen atau bebas  adalah variabel yang keberadaannya dipengaruhi 
oleh variabel atau faktor lain.adapun variabel independen dalam penelitian ini, 
diantaranya: 
a. Inflasi  
Inflasi adalah naiknya harga-harga baik barang maupun jasa dalam jangka panjang 
dan terjadi secara terus-menerus yang disebabkan oleh ketidak seimbangan antara 
ketersediaan uang dan barang. Data yang digunakan adalah data Indeks Harga Konsumen 
(IHK).Yang ditetapkan dalam laporan otoritas moneter Indonesia yaitu Bank Indonesia. 
Data yang digunakan adalah data bulanan dari tahun 2013 sampai tahun 2019. 
b. Suku Bunga  
Suku Bunga adalah kebijakan yang dilakukan otoritas moneter atau kebijakan 
moneter dengan menaikan atau menurunkan suku bunga yang diterapkan oleh Bank 
sentral yaitu Bank Indonesia yang dipublikasi kepada masyarakat di Indonesia.Indikator 
suku bunga acuan bank Indonesia dapat dilihat di situs resmi Bank Indonesia. Data yang 
digunakan adalah suku bunga rata-rata Bank Indonesia dari tahun2013 sampai 2019. 
Satuan yang digunakan adalah persen (%). 
c. E-money 
e-money adalah alat pembayaran elektronik yang menjadikan media sebagai sarana 
seperti komputer dan jaringan internet.Indikator e-money dapat dilihat dari volume 
transaksi dan nilai atau nominal transaksi.Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah rata-rata nilai atau nominal pembelanjaan yang dilakukan dengan menggunakan 
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uang elektronik dari tahun 2013 sampai 2019.Satuan yang digunakan adalah jutaan 
Rupiah. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis dalam penelitian ini adalah menggunakan 
metode dokumentasi. Metode dokumentasi adalah mengumpulkan data yang dengan jalan 
mencatat data penelitian yang terdapat dalam buku-buku catatan, arsip dan lain sebaginya. 
Pengumpulan data ini diambil dari web resmi BPS, BI, artikel, buku, jurnal, dan referensi 
lainnya yang terkait dengan penelitian yang diangkat.Pengumpulan data ini didapat dari 
perpustakaan dan mendownload data dari intenet.7  
G. Model Analisis Data 
Metode analisis data merupakan proses penyederhanaan dalam proses yang lebih mudah 
dibaca dan di interprestasikan. Metode yang dipilih dalam analisis data harus sesuai dengan pola 
penelitian dari variabel yang diteliti.  
Analisis ini dilakukan deangan tahapan-tahapan sebagai berikut: 
 
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan apabila varianel bebas lebih dari dua variabel, hal ini 
dilakukan untuk mengetahui apakah data-data dari variabel-variebel yang adaakan 
dilakukan analisis dalam penlitian memenuhi uji asumsi klasik atau tidak karena peneliti 
yang bagus (model penelitian dengan menggunakan regresi linear) itu juga jika data dalam 
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a. Uji Normalitas 
Uji normalis bertujuan untuk mengetahui normal atau tidaknya suatu distribusi 
data.Sampel penelitian diuji dengan pengujian p-plot untuk mengetahui apakah sampel 
merupakan jenis distribusi normal. Jika angka signifikansi sig > 0,05 maka 
menunjukkan bahwa ata beristribusi normal. Sebaliknya jika angka signifikansi sig < 
0,05 maka menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal. 
Penelitian ini diuji dengan uji Kolmogorov Smirnov merupakan uji asumsi klasik. 
Uji Kolmogorov Smirnov merupakan pengujian normalitas untuk membaningkan 
distribusi data  (yang diuji normalitasnya) dengan distribusi normal baku. Langkah-
langkah penyelesaian an penggunaan yaitu jika nilai p-value pada kolom Asimp. Sig (2-
tailed) > lefel of significant () maka data berdistribusi normal. 
b. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi adalah sebuah analisis statistik yang dilakukan untuk mengetahui 
adakah korelasi variabel yang ada di dalam model prediksi dengan perubahan 
waktu.Oleh karena itu, apabila asumsi autokorelasi terjadi pada sebuah model prediksi, 
maka nilai disturbance tidak lagi berpasangan secara bebas, melainkan berpasangan 
secara autokorelasi.Autokorelasi terjadi korelasi antara observasi ke-I dengan observasi 
ke-i-1. Contohnya: misalkan sampel ke-20, nilainya dipengaruhi oleh sempel 19 begitu 
seterusnya.  
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu (disturbance term) pada periode t dan kesalahan 
penggangu pada periode sebelumnya (t-1).9 Masalah autokerelasi sering terjadi pada 
data time series. Salah satu cara untuk menguji autokorelasi dapat dilihat dari Uji 
Durbin Watson (DW test)  yang hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu dan 
mensyaratkan adanya konstanta dalam model regresi dan tidak ada variabel lagi 
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diantara variabel independent. Untuk menentukan autokorelasi dapat dilihat dalam tabel 
sebagai berikut:10 
Apabila 0 <dw<dl = terjadi masalah autokorelasi yang positif perlu perbaikan. 
Apabila dl <dw <du = ada autokorelasi positif tetapi lemah, dimana perbaikan akan 
lebih baik . 
Apabila du <dw< 4-du = tidak ada masalah autokorelasi 
Apabila 4-du <dw <4-l = masalah autokorelasi lemah,  dimana perbaikan akan lebih 
baik . 
Apabila 4-dl <dw = masalah autokorelasi serius. 
c. Uji Heroskadestisitas 
Uji heteroskadestisitas adalah variansi data yang digunakan untuk membuat model 
menjadi tidak konstan.Pengujian asumsi dilakukan dengan menggunakan uji Glejser 
dan Uji Scatter plot. Jika titik-titiknya menyebar di daerah + (positif) dan – (negatif)  
serta membentuk pola maka dapat dikatakan data tersebut tidak ada masalah 
heterokdastistas 
 
2. Model Regresi Linear Berganda 
Metode analaisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analasis regresi 
linear berganda. Analisis regresi linear berganda merupakan suatu analisis yang 
digunakan untuk mengukur peengaruh variabel independen atau bebas terhadap 
variabel dependen atau terikat, dengan dua variabel bebas atau lebih.11 Dalam analisis 
regresi berganda dikonotasikan sebagai berikut: 
 
Jumlah Uang Beredar = Konstanta + Inflasi – Tingkt Suku Bunga – E-Money + eror 
                                                             
10 Damodar Gujrati, Dasar-Dasar Ekonometrika, (Jakarta: Erlangga, 2006). h. 84. 




3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang didasari dari analisis data, 
baik dari percobaan yang terkontrol maupun  dari observasi. Dalam statisti sebuah hasil 
dapat  dikatakan signifikan secara statistic, apabila kejadian tersebut hampir tidak 
mungkin disebabkan oleh faktor yang kebetulan, sesuai dengan batas probabilitas  yang 
sudah ditetapkan sebelumnya. Uji hipotesis juga “konfirmasi analisis data”. Keputusan 
dari uji hipotesis hampir selalu dibuat berdasarkan pengujian hipotesis nol. Ini adalah 
pengujian untuk menjawab pertanyaan yang engasumsikan hipotesis nol adalah benar.  
Untuk mengetahui tingkat signifikan dari masing-masing koefesien regresi variabel 
independen (variabel bebas) terhadap variabel dependen (variabel terikat) maka 
menggunakan uji statistik diantaranya: 
 
a. Uji t-test (Uji Persial) 
Uji keberartian (i) dilakukan dengan statistik t. hal ini dilakukan untuk menuju 
koefesien regresi secara persial dari variabel independen atau bebas (mempengetahui 
apakah masing-masing variabel independen secara signifikan berpengaruh terhadap 
variabel dependen). Dengan tingkat signifikan sebesar 0,5 dan degree of freedom 
(dk):n-k, maka diperoleh nilai thitung < dari ttabel maka Ho diterima, artinya masing-
masing variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap perubuhan nilai 
variabel independen. Apabila thitung > dari ttabel maka Ho ditolakdan Ha diterima, artinya 
masing-masing variabel independen berpengaruh signifikan terhadap perubahan nilai 
variabel dependen.12 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauhpengaruh variabel 
independen secara individual, apakah mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel dependen. 
Hipotesis:  
                                                             
12Algifari, Analisis Regresi : Teori, kasus dan Sosial (Yogyakarta: BPFE, 2000).h.  69. 
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H0 : = 0   artinya secara persial tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel independen (Inflasi, tingkat suku bunga, dan e-money) terhadap 
variabel dependen (Jumlah Uang Beredar). 
H1 : =  artinya secara persial terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
independen (Inflasi, tingkat suku bunga dan e-money) terhadap variabel 
dependen (jumlah uang beredar). 
b. Uji F-Statistik  (Uji Simultan) 
Uji F bertujuan untuk menguji pengaruh simultan pada Inflasi, tingkat suku bunga 
acuan BI dan e-money secara simultan berpengaruh terhadap jumlah uang beredar. 
Pedoman yang digunakan untuk menerima dan menolak hipotesis yaitu, Ha diterima 
jika Fhitung< Ftabel, atau nilai p-value pada kolom sig a level of significant (a) 0,5. Ho 
diterima jika Fhitunga Ftabel atau nilai p-value pada kolom sig a level of significant (a) 
0,5.13 
Uji statisti F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 
mempunyai pengaruh signifikan secara bersama-sama atau simultan terhadap variabel 
dependen. 
  Hipotesis:  
H0 : = 0 artinya secara simultan tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel independen (inflasi, suku bunga acuan BI dan e-money) terhadap 
variabel dependen (jumlah uang beredar) si Indonesia. 
H1 : = 0  artinya secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
independen (inflasi, suku bunga acuan BI, dan e-money) terhadap variabel 
dependen (jumlah uang bereedar) di Indonesia. 
                                                             
13 Ibid, h. 70. 
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Apakah F hitung > F tabel atau signifikannya > = 5% maka H0 ditolak dan H1 
diterima, artinya terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara variabel independen 
terhadap variabel dependen.14 
c. Analisis Koefesien Determinasi (R-square / R2) 
Koefesien Determinan R2  yaitu mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Uji ini menyatakan seberapa besar pengaruh 
variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Jika R2 = 0, maka 
variabel independen sama sekali tidak dapat menerangkan variabel dependen. Jika R2 = 1, 
maka dari variabel independen  sehingga titik pengamatan berada tepat pada garis regresi. 
Atau dengan kata lain apabila koefesien determinasi berkisar antar nol maka hubungan 
keduannya dinyatakan lemah. Namun Jika angka mendekati satu maka dinyatakan 
hubungan diantara keduanya dinyatakan sangat kuat. 
 
                                                             




TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Temuan  Penelitian 
1. Deskripsi Variabel 
Pada bagian ini peneliti akan memaparkan mengenai perkembangan Jumlah Uang 
Beredar di Indonesia, Inflasi, Tingkat Suku Bunga Acuan Bank Indonesia, dan E-money 
yang peneliti angkat menjadi variabel dalam kurun waktu 6 tahun dimulai dari tahun 2013-
2019.  
Data yang digunakan dalam penelitian ini, keseluruhannya menggunakan data 
Sekunder yang diproleh dari laporan yang dipublikasi Bank Indonesia (BI) dan Badan 
Pusat Statistik (BPS), dibawah ini akan disajikan deskripsi data dari masing-masing 
variabel yang peneliti gunakan: 
a. Perkembangan Jumlah Uang Beredar di Indonesia 
Jumlah Uang Beredar adalah seluruh nilai uang yang dipegang oleh masyarakat 
atau yang berada di tangan masyarakat.jumlah uang beredar didalam penelitian ini 
adalah variabel dependen, dengan menggunakan data sekunder yang didapat dari web 
resmi dan valid Badan Pusat Statistik (BPS) yang telah dipublikasi secara transparan. 















Jumlah Uang Beredar di Indonesia Periode 2013-2019 

















Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat disimpulkan bahwa  jumlah uang beredar 
di Indonesia pada tahun 2013 sampai 2019 terus mengalami kenaikan yang cukup 
signifikan. Peningkatan yang tertinggi terjadi pada tahun 2015 ke 2016 dari Rp 
4.548.800miliyar ke Rp 5.004.976 miliyar, dengan kenaikan sebesar Rp 456.176 
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3.730.197 miliyar ke Rp 4.173.326 miliyar, dengan kenaikan sebesar Rp 443.129 
Miliyar. Lalu peringkat ketiga kenaikan jumlah uang beredar terjadi pada tahun 2018 
ke 2019 dari Rp 5.760.046 Miliyar  ke Rp 6.136.552 miliyar, dengan kenaikan sebesar 
Rp 376.506 miliyar. Berdasarkan data yang dipublikasi Badan Pusat Statistik, faktor 
yang mempengaruhi jumlah uang beredar pada tahun 2014  yaitu operasi keuangan 
pemerintah. Sedangkan faktor yang mempengaruhi kenaikan jumlah uang beredar 
pada tahun tahun 2016 yaitu aktiva dalam negeri bersih sebesar Rp 3.706.039 miliyar 
sedangkan aktiva luar negeri bersih sebesar Rp 1.298.938 miliyar. Selain itu, faktor 
yang mempengaruhi jumlah uang beredar meningkat menurut Bank Indonesia pada 
tahun 2019 adalah pertumbuhan aktiva luar negeri tercatat meningkat dari 2,0 % pada 
bulan oktober 2019 menjadi 4,6 %. Selain itu operasi keuangan pemerintah juga 
tercatat ekspansi sebesar 2,4 % . 
b. Perkembangan Inflasi di Indonesia 
Inflasi adalah kenaikan harga-harga secara umum dan terus menerus, apabila 
kenaikan harga dari satu atau dua barang tidak bisa dikatakan inflasi.Dalam penelitian 
ini inflasi yang digunakan adalah Indeks Harga Konsumen (IHK) dengan nilai tahun 
ketahun dengan nilai satuan yaitu persen (%).Inflasi merupakan variabel independent  
dan penelitian ini menggunakan data sekunder. Data yang diambil selama 7 tahun 
dimulai dari tahun 2013-2019. 
 
Tabel 4.2 
Inflasi di Indonesia periode 2013-2019 













Grafik Inflasi di Indonesia Periode 2013-2019 
 
Berdasarkan tabel dan grafik diatas memperlihatkan bahwa inflasi yang terjadi di 
Indonesia terus mengalami penurunan dari tahun 2013-2019. Penurunan yang terendah 
terjadi pada tahun 2015 dengan presentasi 3,35%  sebelumnya inflasi yang terjadi pada 
tahun 2014 sebesar 8,36%, Penurunan inflasi dari tahun 2014 ke 2015 yang terjadi 
sebesar 5,01%. Berdasarkan laporan Badan Pusat statistic (BPS) melaporkan Indeks 
Harga Konsumen (IHK) tahun 2015 dari bulan januari hingga desember sebesar 
3,35%. Kepala BPS menuturkan Inflasi tahunan 2015 merupakan yang terendah lima 
tahun terakhir sejak 2010, inflasi tahun kelendernya tercatat sebesar 6,96% sedangkan 
tahun 2011 tercatat sebesar 3,79%. Pada tahun 2012, inflasi tercatat sebesar 4,3% dan 
pada tahun 2013 sebesar 8,38%. Di survei dari Bank Indonesia (BI) Lemahnya 
konsumsi rumah tangga disebabkan pesismisme konsumen atas ketersediaan lapangan 
kerja hingga enam bulan mendatang, berlanjutnya perlambatan ekonomi membuat 
konsumen khawatir terjadi pemutusan hubungan kerja.Selain itu dipaparkan pula 
keterangan dari Menteri Keuangan mengenai tekanan inflasi bulan November 2015 
pasti akan lebih rendah dibandingkan bulan November 2014 lalu, hal ini dikarenakan 
terjadinya inflasi cukup tinggi 6,23% pada tahun 2014, akibat kenaikan harga bahan 
bakar minyak (BBM). Badan Pusat Statistik (BPS) menyatakan hal serupa, rendahnya 
inflasi disebabkan daya beli masyarakat yang melemah.Akibatnya permintaan terhadap 
barang turun sehingga para pedagang tak menaikkan harga.Inflasi tertinggi pada 
desember 2015 terjadi di Marauke sebesar 2,87% sedangkan inflasi terendah terjadi di 

















c. Perkembangan Tingkat Suku Bunga di Indonesia 
Bunga adalah imbal jasa atas uang yang dipinjam. Suku bunga juga dapat diartikan 
biaya yang dibayarkan seorang peminjam kepada seseorang yang memeberikan 
pinjamnannya atas uang yang telah ia gunakan. Tingkat suku bunga adalah 
pembayaran bunga pinjaman tahunan yang dinyatakan dari persentasi pinjamannnya. 
Suku bunga acuan bank Indonesia mengalami fluktuatif, naik atau turunnya tingkat 
suku bunga acuan bank Indonesia akan mempengaruhi perekonomian Indonesia 
terutama jumlah uang beredar. Jika pemerintah atau situasi ekonomi yang 
mengharuskan mengurangi jumlah uang beredar maka bank sentral akan menaikkan 
suku bunga acuan agar menarik masyarakat untuk menabung ke sektor perbankan, 
begitu juga sebaliknya. Jika pemerintah ingin menambah jumlah uang beredar maka 
bank sentral akan menurunkan suku bunga acuan. Data suku bunga diperoleh dari web 
resmi Bank Indonesia drai tahun 2013-2019, selama 7 tahun.Tingat Suku Bunga 
Acuan Bank Indonesia merupakan variabel independent dari penelitian ini. 
Tabel 4.3 
Tingkat Suku Bunga di Indonesia Periode 2013-2019 




















Grafik Tingkat Suku Bunga di Indonesia Periode 2013-2019 
 
 
Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat dilihat bahwa tingkau suku bunga acuan 
bank Indonesia dari tahun 2013-2019 mengalami fluktuatif dari tahun 2015 hingga 
2017 tingkat suku bunga acuan mengalami penurunan. Rata-rata tingkat suku acuan 
Bank Indonesia yang mengalami penurunan cukup tajam pada tahun 2017 yaitu 
sebesar 4,56%. Hal ini terjadi dikarenakan empat hal yaitu, inflasi yang terjadi pada 
tahun 2017 lebih rendah dari perkiraan, defisit neraca berjalan tetap teerkendali dan 
perkiraan berada pada level  1,5-2 dari Produk Domestik Bruto (PDB), faktor eksternal 
mereda yang utama dari arah kebijakan Bank Sentral AS Federal Reserve (FED), dan 
terakhir adalah Bank Indonesia menurunkan tingkau suku bunga yaitu diharapkan 
mendorong penyaluran kredit perbankan dan juga mendorong pertumbuhan ekonomi 
yang berkelanjutan.  
d. Perkembangan E-money di Indonesia 
E-money atau atau uang elektronik sebagai produk Stored Value (nilai tersimpan) 
atau Prepaid (Prabayar), dimana sejumlah uang disimpan dalam suatu media 
elektronik yang dimiliki seseorang.Media tersebut dapat berupa server maupun 
chip.dalam penelitian E-money merupakan variabel independent, dan data yang 
diperoleh dari web resmi Bank Indonesia (BI).Waktu yang dipakai selama 7 tahun 
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Rata-Rata Nilai Transaksi E-Money di Indonesia Periode 2013-2019 






2016      539.768.6 
2017 1.031.289 
2018        3.933.218 
2019       12.097.122 
Sumber Data : www.bps.go.id 
 
Gambar 4.4 
Grafik Rata-Rata Nilai Transaksi E-money di Indonesia Periode 2013-2014 
 
 
Dari tabel dan gambar diatas dapat dilihat bahwa nilai transaksi e-money 
mengalami kenaikan secara terus menerus.kenaikan yang paling tajam dengan jumlah rata-
rata Rp 12.097.122 Triliun diduduki tahun 2019. Berdasarkan laporan Bank Indonesia, 
transaksi uang digital atau uang elektronik ditanah air ini terus meningat dari tahun ke 
tahun, penulis mengutip dari data Bank Indonesia per oktober 2019, jumlah penduduk 
besar dan menyebarnya literasi keuangan inklusif disebut mendorong tumbuhnya transaksi 
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melesat hingga 131 kali lipat. Pada akhir September, jumlah uang elektroniknya 
meningkat 31 kali lipat mrnjadi 257,1 juta unit dengan transaksi sebesar Rp 95,75 triliun. 
Berdasarkan data Bank Indonesia meningkatnya nilai transaksi e-money disebabkan 
maraknya pelaku bisnis yang menggunakan uang elektronik di Indonesia selain itu 
banyaknya masyarakat yang sudah mengenal uang elektronik dengan mengikuti arus 
teknologi yang canggih. Dilain itu kenaikan e-money juga didorong oleh transaksi 
pembayaran tol yang kian meningkat. 
2. Hasil Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Uji normalis dilakukan melalui perhitungan regresi engan SPSS 20 yang dideteksi 
melalui tiga pendekatan grafik yaitu analisa grafik histogram, analisa grafik normal p-





Berdasarkan tampilan gambar diatas dapat dilihat bahwa grafik histogram 
berbentuk lonceng.Grafik tersebut tiak miring ke kanan maupun ke kiri, artinya grafik 









Gambar diatas dapat dilihat bahwa data penyebaran ada disekitaran garis 
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal sehingga dapat disimpulkan bahwa 
model regresi memenuhi syarat normalitas. 
Tabel 4.5 
 
Sumber : Hasil olah data SPSS 20, 2021 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pada kolom Asymp.sig. (2-tailed) 
masing-masing variabel yaitu inflasi 0.084, tingkat suku bunga 0.079, dan e-money 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 inflasi Tingkat_Suku_Bunga Emoney Jumlah_uang_beredar 
N 84 84 84 84 
Normal Parametersa,b 
Mean 4.7640 6.1012 5.9477 5.6625 
Std. Deviation 1.87941 1.19052 .57563 .08542 
Most Extreme Differences 
Absolute .195 .178 .169 .111 
Positive .195 .110 .169 .089 
Negative -.115 -.178 -.114 -.111 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.784 1.628 1.549 1.020 
Asymp. Sig. (2-tailed) .084 .079 .127 .250 
a. Test distribution is Normal. 




0.127 >  (0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel inflasi, tingkat suku 
bunga, dan e-money berdistribusi normal. 
b. Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu (disturbance term) pada periode t dan kesalahan 
penggangu pada periode sebelumnya (t-1).1 Masalah autokerelasi sering terjadi pada 
data time series. Salah satu cara untuk menguji autokorelasi dapat dilihat dari Uji 
Durbin Watson (DW test)  yang hanya digunakan untuk autokorelasi tingkat satu dan 
mensyaratkan adanya konstanta dalam model regresi dan tidak ada variabel lagi 
diantara variabel independent. Untuk menentukan autokorelasi dapat dilihat dalam 
tabel sebagai berikut:2 
Apabila 0 <dw< dl = terjadi masalah autokorelasi yang positif perlu perbaikan. 
Apabila dl < dw < du = ada autokorelasi positif tetapi lemah, dimana perbaikan akan 
lebih baik. 
Apabila du <dw< 4-du = tidak ada masalah autokorelasi. 
Apabila 4-du < dw <4-du = masalah autokorelasi lemah,  dimana perbaikan akan lebih 
baik. 







                                                             
1Budi Trianto, Riset Modeling, (Pekanbaru: Adh- Dhuha Institute, ed 2, 2016),h. 123. 





dapat dilihat dari tabel ouput “Model Summary” diatas, diketahui nilai Durbin 
Watson (dw) sebesar 1.972. selanjutnya nilai ini akan dibandingkan dengan nilai tabel 
durbin Watson pada signifikannsi 0,05 dengan rumus (K;N), K untuk variabel 
independent  dan  N untuk variabel jumlah sampel. Maka, (K;N) = (3;84). Jika dilihat 
dari distribusi nilai tabel Durbin Wotsen , ditemukan nilai dL sebesar 1.572 dan du 
1.719. jika dilihat nilai (du) l.719 > dari nilai (dw) 1.972 dan < dari nilai (4-du) 2.251. 
maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji durbin wotsen di atas, 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah atau gejala autokorelasi.  
 
c. Uji Heteroskadestisitas 
Uji heteroskadestisitas adalah variansi data yang digunakan untuk membuat model 
menjadi tidak konstan.Pengujian asumsi dilakukan dengan menggunakan uji Glejser 
dan Uji Scatter plot. Jika titik-titiknya menyebar di daerah + (positif) dan – (negatif)  








Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 
1 .935a .874 .869 .031 1.972 
a. Predictors: (Constant), emoney (X3), tingkat suku bunga (X2), inflasi (X1) 
b. Dependent Variable: Jumlah Uang Beredar 










Dari grafik Scatterplot tersebut terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak 
baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. dengan demikian maka tiak 
terjadi masalah heterokedasitas sehingga model regresi yang baik dapat 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .128 .033 
 
3.890 .000 
Inflasi .002 .001 .194 1.397 .166 
tingkat_suku_bunga .007 .002 .428 4.048 .060 
emoney -.009 .005 -.254 -1.914 .059 
a. Dependent Variable: Abs_RES 




Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa nilai signifikansi (sig.) untuk variabel inflasi 
(0.166), tingkat suku bunga (0.060) dan e-money (0.059).karena nilai signifikasi ketiga 
variabel lebih besar dari 0.05 maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji 
glejser dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
3. Model Regresi Linear Berganda 
Regresi linear berganda adalah model regresi dengan melibatkan lebih dari satu 
variabel bebas. 
Analisis regresi inear berganda dalam penelitian ini menggunakan bantuan aplikasi 
SPSS 20. Bentuk persamaannya adalah: 
  Jumlah Uang Beredar = Konstanta + Inflasi – Tingkat Suku Bunga – E-Money + 
eror 
  Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan program SPSS dapat disajikan 
persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 
 
Tabel 4.9 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5.046 .058 
 
87.706 .000 
Inflasi .313 .003 .282 5.081 .000 
Tingkat_Suku_Bunga .104 .003 .166 2.574 .019 
Emoney .109 .008 .736 13.711 .000 
a. Dependent Variable: Jumlah_Uang_Beredar 
Sumber : Hasil olah data SPSS 20, 2021. 
 
Jumlah Uang Beredar = 5.046 + 0.313X1 - 0.104X2 - 0.109X3+ eror 
Berdasarkan hasil persamaan yang diperoleh dapat dijelaskan makna dan arti 




a. Nilai konstanta sebesr 5.046 hal ini mengartikan bahwa nilai variabel jumlah 
uang berdar (Y) sebesar 5.046 dengan asumsi jika variabel bebas yaitu inflasi, 
tingkat suku bunga dan e-money mengalami kenaikan sebesar 5.046 satu satuan 
Rupiah. 
b. Jika variabel inflasi (X1) adalah sebesar 0.313 yang berarti apabila mengalami 
kenaikan inflasi sebesar 1% maka akan menaikkan jumlah uang beredar 
sebanyak  0.313 %  dengan asumsi variabel lain konstan , begitu juga 
sebaliknya. Koefesien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif antara 
inflasi dengan jumlah uang beredar. naiknya inflasi akan menyebabkan 
keniakan pula pada jumlah uang beredar. 
c. Jika variabel tingkat suku bunga (X2) adalah sebesar 0.104 yang berarti jika 
tingkat suku bunga naik sebesar 1% maka akan akan menurunkan jumlah uang 
beredar sebesar 0.104%dengan variabel lain konstan, begitu juga sebaliknya. 
Koefesien bernilai negative artinya terjadi hubungan  negatif antara tingkat 
suku bunga dengan jumlah uang beredar. Semakin tinggi tingkat suku bunga 
maka jumlah uang beredar akan semakin turun. 
d. Jika variabel e-money (X3) adalah sebesar 0.109 yang berarti jika setiap 
peningkatan nilai transaksi e-money sebesar 1% maka akan menurunkan 
jumlah uang beredar sebesar  0.109  Rupiah dengan asumsi variabel lain 
konstan , begitu juga sebaliknya. Koefesien bernilai negatif artinya terjadi 
hubungan negatif antara e-money dan jumlah uang beredar. Semakin 
menurunkan jumlah uang beredar.  
 
4. Hasil Uji Hipotesis 
Uji hipotesis bertujuan untuk menentukan diterima atau ditolak hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian.Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan 








a. Uji t-test (Uji Persial) 
  Tabel 4.10 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5.046 .058 
 
87.706 .000 
Inflasi .313 .003 .282 5.081 .000 
Tingkat_Suku_Bunga .104 .003 .166 2.574 .019 
Emoney .109 .008 .736 13.711 .000 
a. Dependent Variable: Jumlah_Uang_Beredar 
Sumber : Hasil olah data SPSS 20, 2021. 
 
Uji t bertujuan untuk mengetahui ada artau tidaknya pengaruh dari masing-masing 
variable independent yaitu Inflasi, tingkat suku bunga, dan e-money secara individual 
terhadap variable dependen yaitu jumlah uang beredar. 
 
Untuk mencari nilai t-tabel maka diperlukan rumus: 
T tabel = n-k-1, Signifikansi = α:2 
 Keterangan: 
n= jumlah responden 
k = jumlah variable bebas 
jadi t-tabel = 84-3-1= 80, dengan signifikansi 5%:2= 0.025. Kemudian dicari pada 
distribusi nilai t-tabel maka ditentukan t-tabel sebesar 1.990. Hasil pengujian hipotesis 
secara persial melalui uji t diperoleh t-hitung berdasarkan nilai koefesien yang dapat 
dilihat pada table diatas, dengan menunjukkan bahwa: 
1) Uji pengaruh variable Inflasi (X1) dari hasil perhitungan diketahui H0 ditolak dan 
Ha diterima. Karena nilai t-hitung > t-tabel dimana 5.081 >1.990 dengan nilai 
signifikansi 0.000 < 0.05. dengan demikian dapar diartikan bahwa secara persial 





2) Uji pengaruh variable Tingkat Suku Bunga (X2) dari hasil perhitungan diketahui 
H0 ditolak dan Ha diterima. Karena nilai t-hitung > t-tabel dimana 2.574 >1.990 
dengan nilai signifikansi 0.019 < 0.05. dengan demikian dapat diartikan bahwa 
secara persial variable Tingkat Suku Bunga (X2)  berpengaruh signifikan terhadap 
Jumlah Uang Beredar di Indonesia (Y). 
3) Uji pengaruh variable e-money (X3) dari hasil perhitungan diketahui H0 ditolak dan 
Ha diterima. Karena nilai t-hitung > t-tabel dimana 13.711>1.990 dengan nilai 
signifikansi 0.000 < 0.05. dengan demikian dapat diartikan bahwa secara persial 
variable e-money (X3)  berpengaruh signifikan terhadap Jumlah Uang Beredar di 
Indonesia (Y). 
  
b. Uji F (Uji Simultan) 
Pengaruh dari variable bebas terhadap variable terikat dapat dilihat dari uji F, adapun 
syarat dari uji F adalah  
H0 diterima jika F hitung < F table pada α =5 % 
Ha diterima jika F hitung > F table pada α = 5 % 





Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression .529 3 .176 185.036 .000b 
Residual .076 80 .001 
  
Total .606 83 
   
a. Dependent Variable: Jumlah_Uang_Beredar 
b. Predictors: (Constant), Emoney, Tingkat_Suku_Bunga, Inflasi 
Sumber : Hasil olah data SPSS 20, 2021. 
 
Pada table diatas diperoleh bahwa nilai F = 185.036 dengan tingkat probability 
(0.000 < 0.05). setelah mengetahui besarnya F hitung maka akan dibandingkan derngan F-
tabel. Untuk mencari nilai F table maka diperlukan rumus : 





Jadi F table adalah = 3 ; (84-3)=  2.72. maka berdasarkan hasil table diatas, 
pengaruh variable bebas (X) secara simultan atau keseluruhan berpengaruh terhadap 
vaeriabel terikat (Y), hal ini dilihat dari F hitung sebesar 185.036 > 2.72 dengan 
signifikansi sebesar 0.000 > 0.05. sehingga dapat disimpulkan bahwa variable bebas 
Inflasi, Tingkat Suku Bunga, dan E-money secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap variable Jumlah Uang Beredar di Indonesia (Y). 
 
 
c. Analisis Koefesien Determinasi (R-Squere/ R2 ) 
Koefesien korelasi mengukur tingkat hubungan antara variable bebas dengan 
variable terikat. Nilai korefesien diterminasi simultan yang merupakan  hasil 
pengkuadratan koefesien korelasi menunjukkan persentase pengaruh variable bebas 




Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .935a .874 .869 .031 
a. Predictors: (Constant), Emoney, Tingkat_Suku_Bunga, Inflasi 
Sumber : Hasil olah data SPSS 20, 2021. 
 
Berdasarkan table, diketahui bahwa nilai koefesien korelasi (R) adalah 0.935 atau 
mendekati 1. Artinya terdapat hubungan yang kuat searah antara variable bebas Inflasi 
(X1), Tingkat Suku Bunga (X2), dan E-money (X3) secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap variable jumlah uang beredar (Y). 
Persentase pengaruh variable bebas terhadap variable terikat yang ditunjukkan oleh 
koefesien determinasi (R squere) adalah sebesar 0.869. hal ini berarti bahwa hubungan 
variable terikat yaitu jumlah uang beredar dipengaruhi oleh variable bebas Inflasi, Tingkat 
Suka Bunga, dan E-money Sebesar 93.5% sedangkan sisanya sebesar 6.5% di pengaruhi 






B. Pembahasan Penelitian 
1. Pengaruh Inflasi Terhadap Jumlah Uang Beredar di Indonesia 
Hasil analisis regresi diperoleh signifikansi 0.000 lebih kecil dibandingkan 
 = 0.05. Hal ini berarti inflasi berpengaruh signifikan terhadap jumlah uang 
beredar. di Indonesia periode 2013-2019. Koefesien regresi variable infasi 
diperoleh nilai sebesar 0.282 yang berarti, jika inflasi naik 1% maka akan 
menaikkan  jumlah uang beredar sebesar 0.282%. koefesien bernilai positif 
berarti terjadi hubungan positif antara inflasi dengan jumlah uang beredar 
periode 2013-2019. 
Berdasarkan teori kuantitas yang menyatakan inflasi dan jumlah uang 
beredar memiliki hubungan. Pergeseran pada jumlah uang yang beredar sehingga 
memberikan dampak terhadap pergeseran inflasi. Atau sebaliknya, naiknya harga 
membuat permintaan uang akan semakin meningkat dan akan mempengaruhi 
jumlah uang beredar. Sehingga inflasi turun akan mempengaruhi perlambatan 
pada laju jumlah uang beredar.  
Teori ini berbeda dengan penelitian saya, pada variabel inflasi berpengaruh 
negatif dan signifikan terhadap jumlah uang beredar di Indonesia Periode 2013-
2019. Saat inflasi turun, jumlah uang beredar tidak ikut turun melainkan semakin 
meningkat. Hal ini disebabkan pada tahun 2013 pertumbuhan uang kuasi yang 
meningkat khusunya simpanan berjangka akibat dari kenaikan tingkat suku 
bunga sementara uang kartal dan giro mengalami perlambatan dalam 
pertumbuhannya. Pada tahun 2014 banyaknya entitas bisnis maupun pemerintah 
mengeluarkan anggaran lebih besar dari tahun-tahun sebelumnya untuk 
dibelanjakan atau membayar hutang, selain itu modal yang masuk ke bank lebih 
sedikit dibandingkan uang yang dikeluarkan oleh bank, karena bank membuka 
layanan tukar uang rusak kepada masyarakat dan banyaknya ditemukan uang 
yang rusak, bank menyiapkan modal 1,5 Miliyar. 
Penelitian ini sesuai dengan penelitian Muhammad Ahmad yang 
menyatakan inflasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah uang 
beredar.3  
                                                             
3 Jose Augusto Maria, et.al., “pengaruh Tingkat Suku Bunga, Inflasi, dan Pertumbuhan Gross 
Domestic Product Terhadap Jumlah Uang Beredar di Timor Leste”, dalam Jurnal Ekonomi dan Binis 





2. Pengaruh Tingat Suku Bunga Terhadap Jumlah Uang Beredar di Indonesia 
Hasil analisis regresi diperoleh signifikansi 0.019  lebih kecil dibandingkan  = 
0,05. Hal ini berarti tingkat suku bunga berpengaruh signifikan terhadap jumlah 
uang beredar di Indonesia periode 2013-2019. Koefesien regresi variable tingkat 
suku bunga diperoleh nilai sebesar 0.166 yang berarti, jika tingkat suku bunga  naik 
1% maka akan menurunkan jumlah uang beredar sebesar 0.166%. koefesien bernilai 
negatif berarti terjadi hubungan negatif antara tingkat suku bunga dengan jumlah 
uang  
Tingginya tingkat suku bunga menyebabkan orang lebih cenderung 
mengendapkan uangnya ke bank. Hal ini menyebabkan jumlah uang beredar di 
masyarakat akan menurun. Sebaliknya apabila tingkat suku bunga rendah, orang 
akan cenderung tidak mau menabung di bank., melainkan menginvestasikannya ke 
bentuk investasi lain. hal ini tentunya dapat menaikkan jumlah uang beredar di 
masyarakat. dapat disimpulkan bahwa fluktuasi tingkat suku bunga dapat 
mempengaruhi jumlah uang beredar di masyarakat. dengan begitu, apabila tingkat 
suku bunga meningkat maka jumlah uang beredar akan mengalami penurunan. 
Teori ini berbeda dengan penelitian saya, pada variabel tingkat suku bunga  
berpengaruh positif signifikan terhadap jumlah uang beredar di Indonesia Periode 
2013-2019. Saat tingkat suku bunga naik, jumlah uang beredar tidak mengalami 
penturunan melainkan semakin meningkat. Hal ini dikarenakan pada tahun 2013-
2014 banyaknya entitas bisnis maupun pemerintah mengeluarkan anggaran lebih 
besar dari tahun-tahun sebelumnya untuk dibelanjakan atau membayar hutang, selain 
itu modal yang masuk ke bank lebih sedikit dibandingkan uang yang dikeluarkan 
oleh bank, karena bank membuka layanan tukar uang rusak kepada masyarakat dan 




Penelitian ini sesuai dengan penelitian Muhammad Ahmad yang menyatakan 
bahwa tingkat suku bunga berpengaruh signifikan dan positif terhadap jumlah uang 
beredar.4 
 
3. Pengaruh Tingat E-money Terhadap Jumlah Uang Beredar di Indonesia 
Hasil analisis regresi diperoleh signifikansi 0.000  lebih kecil dibandingkan  = 
0.05. Hal ini berarti tingkat e-money berpengaruh signifikan terhadap jumlah uang 
beredar di Indonesia periode 2013-2019. Koefesien regresi variable e- money 
diperoleh nilai sebesar 0.736 yang berarti, jika e-money  naik 1% maka akan 
menurunkan jumlah uang beredar sebesar 0.736%. koefesien bernilai negatif berarti 
terjadi hubungan negatif antara e-money dengan jumlah uang beredar periode 2013-
2019.  
E- money merupakan alat pembayaran non tunai yang sah dan legal dimana nilai 
uangnya distor terlebih dahulu kepada penerbit dan tersimpan melalui suatu 
elektronik. E-money bertujuan untuk mengurangi tingkat pertumbuhan penggunaan 
uang tunai. Perkembangan e-money mampu menciptakan trend less cash society, 
yaitu suatu perilaku masyarakat yang menggunakan transaksi non tunai dengan 
memanfaatkan kemudahan-kemudahan yang ditawarkan oleh alat-alat transaksi 
tersebut. Dengan begitu apabila e-money meningkat maka jumlah uang beredar akan 
menurun. Ini disebabkan perpindahan uang tunai ke dalam e-money.  
Teori ini berbeda dengan penelitian saya, pada variabel tingkat e-money 
berpengaruh positif signifikan terhadap jumlah uang beredar di Indonesia Periode 
2013-2019. Saat e-money naik, jumlah uang beredar mengalami peningkatan. 
peredaran uang giral yang dimiliki perusahaan mengalami peningkatan, selain itu 
penurunan suku bunga juga mempengaruhi pertumbuhan jumlah uang beredar, 
dengan diturunkannya suku bunga, terjadi peningkatan pengeluaran bank dalam 
meminjamkan uang atau kredit kepada nasabah, sehingga pertumbuhan uang tetap 
meningkat. 
                                                             
4 Muhammad Ahmad,  “Analisis Pengaruh Nilai Tukar, Kredit, Suku Bunga SBI, Inflasi dan 
Investasi Terhadap Jumlah Uang beredar (M2) di Indonesia”, (Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 





Penelitian ini sesuai dengan penelitian Nastiti Ninda Lintang sari, Nisaulfathona 
Hidayati, Yeni Purnama Sari, Hilda Carolina dan  wiangga Febranto.yang 
menyatakan bahwa e-money berpengaruh signifikan dan positif terhadap jumlah 


















                                                             
5 Nastiti Ninda Lintang sari et al, “Analisis Pengaruh Instrumen Pembayaran Non Tunai Terhadap 








A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan regresi linear berganda, inflasi berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap jumlah uang beredar di Indonesia Periode 2013-2019 dengan nilai 
koefesien sebesar 0.282. nilai t hitung  sebesar 5.081 lebih besar dari t tabel yaitu 
sebesar 1.990. maka ha diterima. 
2. Berdasarkan regresi linear berganda, tingkat suku bunga berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap jumlah uang beredar di Indonesia Periode 2013-2019 dengan 
nilai koefesien sebesar 0.166. nilai t hitung  sebesar 2.547 lebih besar dari t tabel 
yaitu sebesar 1.990. maka ha diterima. 
3. Berdasarkan regresi linear berganda, e-money berpengaruh npositif dan signifikan 
terhadap jumlah uang beredar di Indonesia Periode 2013-2019 dengan nilai 
koefesien sebesar 0.736. nilai t hitung  sebesar 13.711 lebih besar dari t tabel yaitu 
sebesar 1.990. maka ha diterima. 
4. Inflasi, tingkat suku bunga dan e-money secara bersama-sama atau simultan 
berpengaruh signifikan terhadap jumlah uang beredar di Indonesia periode 2013-
2019. Maka ha diterima. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian diatas sebagaimana telah diuraikan dalam kesimpulan, 
maka selanjutnya peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Sebagai pemegang otoritas moneter, Bank  Indonesia memiliki wewenang dalam 
mengendalikan jumlah uang beredar di Indonesia harus lebih berhati-hati dalam 
menentukan tingkat suku bunga acuan. Karena Bank Indonesia memiliki kebijakan 
dalam menurunkan atau menaikan suku bunga. Kebijakan suku bunga harus lebih 
mengarah pada sasaran untuk mendorong terserapnya M2 secara maksimal untuk 




2. Sistem pembayaran e-money diciptakan untuk mengontrol jumlah uang beredar. 
Dan diharapkan dapat dikontrol dengan baikoleh pemerintah agar mencegah 
peredaran uang palsu dan dapat efektif serta efesien untuk mengatur peredaran uang 
di masyarakat agar tetap stabil. Diharapkan dapat berkontribusi dan mampu 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia karena kemudahan dalam 
bertransaksi. 
3. Bank Indonesia diharapkan melakukan pengklarifikasian kepada masyarakat terkait 
besaran moneter guna untuk mengakomodasikan perkembangan e-money. 
4. Peneliti menyarankan kepada otoritas Bank Indonesia dan pemerintah agar bekerja 
sama dalam mensosialisasikan serta mengembangkan program tentang e-money, 
sehingga masyarakat mampu dan mengetahui dalam menggunakan e-money, 
terlebih banyak masyarakat yang tinggal di desa tidak mengetahui. Dengan 
menggiatkan pengetahuan tentang e-money, diharapkan nantinya dapat 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Indonesia. 
5. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan nantinya penelitian ini dapat dijadikan 
referensi dan diharapkan peneliti selanjutnya menambahkan variabel bebas lainnya 
terkhusus di bidang ekonomi syariah seperti mudharobah (bagi hasil) dan sukuk. 
Karena kedua variabel tersebut sangat mempengaruhi minat masyarakat menabung, 
sehingga uang yang dipegang masyarakat akan terhimpun di bank. Sedangkan 
sukuk atau obligasi syariah adalah surat berharga yang diterbitkan pemerintah untuk 
menarik investasi, bila masyarakat tertarik maka uang yang dipegang masyarakat 
akan terhimpun pemerintah. Dengan begitu laju dan pertumbuhan uang beredar 
akan menurun. Penelitian dengan menggunakan mudharobah dan sukuk sebagai 
variabel bebas masih sangat jarang diteliti, dengan ditelitinya kedua variabel bebas 
tersebut, peneliti yakin penelitian dengan menggunakan variabel mudharobah dan 
sukuk akan menghasilkan penelitian yang lebih baik lagi, terutama untuk meneliti 
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2013 8,38 6,47 242.268 3.730.197 
2014 8,36 7,54 276.629.5 4.173.326 
2015 3,35 7,52 440.251.4 4.548.800 
2016 3,02 66      6 539.768.6 5.004.976 
2017 3,61 4,56 1.031.289 5.419.165 
2018 3,13 5,10          3.933.218 5.760.046 































Interpolasi data dari tahun ke bulanan 







1 4.57 4.25 5.22 5.51 
2 5.31 4.25 5.21 5.5 
3 5.9 4.25 5.4 5.52 
4 5.57 4.25 5.34 5.51 
5 5.47 4.75 5.33 5.52 
6 5.9 5.25 5.39 5.54 
7 8.61 5.25 5.58 5.58 
8 8.79 5.5 5.44 5.55 
9 8.4 5.75 5.38 5.55 
10 8.32 5.75 5.39 5.56 
11 8.37 6 5.38 5.57 
12 8.38 6 5.39 5.6 
13 8.22 7.5 5.37 5.57 
14 7.75 7.5 5.32 5.56 
15 7.32 7.5 5.47 5.57 
16 7.25 7.5 5.36 5.57 
17 7.32 7.5 5.43 5.58 
18 6.7 7.5 5.52 5.58 
19 4.53 7.5 5.52 5.65 
20 3.99 7.5 5.43 5.6 
21 4.53 7.5 5.37 5.59 
22 4.83 7.5 5.37 5.59 
23 6.23 7.75 5.43 5.6 
24 8.36 7.75 5.44 5.62 
25 6.96 7.75 5.4 5.59 
26 6.29 7.5 5.39 5.58 
27 6.38 7.5 5.53 5.58 
28 6.79 7.5 5.46 5.59 
29 7.15 7.5 5.67 5.6 
30 7.26 7.5 5.81 5.61 
31 7.26 7.5 5.82 5.63 
32 7.18 7.5 5.72 5.62 
33 6.83 7.5 5.67 5.63 
34 6.25 7.5 5.65 5.63 
35 4.89 7.5 5.66 5.64 
36 3.35 7.5 5.63 5.67 
37 4.14 7.25 5.58 5.64 




39 4.45 6.75 5.69 5.62 
40 3.6 6.75 5.71 5.63 
41 3.33 6.75 5.76 5.64 
42 3.45 6.5 5.82 5.64 
43 3.21 6.5 5.74 5.7 
44 2.79 5.25 5.78 5.67 
45 3.07 5 5.73 5.66 
46 3.31 4.75 5.76 5.66 
47 3.58 4.75 5.9 5.67 
48 3.02 4.75 5.87 5.7 
49 3.49 4.75 5.82 5.67 
50 3.83 4.75 5.9 5.66 
51 3.61 4.75 5.87 5.67 
52 4.17 4.75 5.8 5.68 
53 4.33 4.75 5.94 5.68 
54 4.37 4.75 6 5.74 
55 3.88 4.75 6.05 5.71 
56 3.82 4.5 5.89 5.72 
57 3.72 4.25 5.91 5.71 
58 3.58 4.25 6.1 5.71 
59 3.3 4.25 6.21 5.73 
60 3.61 4.25 6.29 5.76 
61 3.25 5.75 6.54 5.72 
62 3.18 5.75 6.52 5.72 
63 3.4 5.75 6.53 5.73 
64 3.41 5.75 6.52 5.73 
65 3.23 5.75 6.54 5.76 
66 3.12 6 6.54 5.78 
67 3.18 6.5 6.55 5.76 
68 3.2 7 5.95 5.76 
69 2.88 7.25 6.54 5.77 
70 3.16 7.25 6.64 5.76 
71 3.23 7.5 6.67 5.76 
72 3.13 6 6.74 5.76 
73 2.82 6 6.76 5.76 
74 2.57 6 6.77 5.75 
75 2.48 6 6.95 5.76 
76 2.83 6 7.02 5.77 
77 3.32 6 7.01 5.82 
78 3.28 5.75 7.07 5.79 
79 3.32 5.5 7.11 5.79 
80 3.49 5.5 7.1 5.79 




82 3.3 5.5 7.21 5.78 
83 3 5 6.25 5.79 











Hasil regresi menggunakan SPSS 20.  
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5.046 .058 
 
87.706 .000 
Inflasi .313 .003 .282 5.081 .000 
Tingkat_Suku_Bunga .104 .003 .166 2.574 .019 
Emoney .109 .008 .736 13.711 .000 































Lampiran 4  
 
Uji Klasik 
a. Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 inflasi Tingkat_Suku_Bunga Emoney Jumlah_uang_beredar 
N 84 84 84 84 
Normal Parametersa,b 
Mean 4.7640 6.1012 5.9477 5.6625 
Std. Deviation 1.87941 1.19052 .57563 .08542 
Most Extreme Differences 
Absolute .195 .178 .169 .111 
Positive .195 .110 .169 .089 
Negative -.115 -.178 -.114 -.111 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.784 1.628 1.549 1.020 
Asymp. Sig. (2-tailed) .084 .079 .127 .250 
a. Test distribution is Normal. 







b. Uji Autokorelasi 






Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the Estimate Durbin-Watson 
1 .935a .874 .869 .031 1.972 
a. Predictors: (Constant), emoney (X3), tingkat suku bunga (X2), inflasi (X1) 
b. Dependent Variable: Jumlah Uang Beredar 







Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) .128 .033 
 
3.890 .000 
Inflasi .002 .001 .194 1.397 .166 
tingkat_suku_bunga .007 .002 .428 4.048 .060 
emoney -.009 .005 -.254 -1.914 .059 





d. Uji t-test (persial) 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5.046 .058 
 
87.706 .000 
Inflasi .313 .003 .282 5.081 .000 
Tingkat_Suku_Bunga .104 .003 .166 2.574 .019 
Emoney .109 .008 .736 13.711 .000 





e. Uji F (Simultan) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression .529 3 .176 185.036 .000b 
Residual .076 80 .001 
  
Total .606 83 
   
a. Dependent Variable: Jumlah_Uang_Beredar 
b. Predictors: (Constant), Emoney, Tingkat_Suku_Bunga, Inflasi 
 
 
f. Analisis Koefesien Determinasi (R-Squere/ R2 ) 
c 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 




a. Predictors: (Constant), Emoney, Tingkat_Suku_Bunga, Inflasi 
 
 
 
Lampiran 5 
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